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ABSTRAK 

 

Khoirul Huda, 2011: Dakwah Motivatif  Bina Kesalehan Anak Punk (Studi 

Metode KH Muhammad Yunus dalam membangkitkan anak Punk di 

Pondok Darul Karomah Dusun Telebuk Desa Wiyu Kecamatan Pacet Kab. 

Mojokerto)  

Kata kunci : Pesan dan metode dakwah motivatif 

Skripsi ini mengkaji tentang pesan dan metode dakwah yang di terapkan oleh KH. 

Muhammad Yunus dalam membina kesalehan Anak Punk. 

 

Untuk mengetahui pesan dan metode dakwah yang di terapkan oleh KH. 

Muhammad Yunus dalam membina kesalehan Anak Punk maka di lakukan 

beberapa tahapan seperti : discovery yaitu tahapan pengumpulan data baik melalui 

observasi, dokumentasi, maupun wawancara. Berikutnya adalah interpretasi yaitu 

pelaksanaan evaluasi dan analisis data terhadap data- data yang sudah tekumpul. Di 

sinilah saat diadakan cek dan ricek serta croscek. Langkah selanjutnya adalah 

explanation , merupakan analisis final terhadap semua data-data secara 

konprehenship dengan tehnik konten analisis yang di harapkan mampu 

menemukan rumusan- rumusan tentang obyek yang di teliti. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dakwah yang diterapkan 

oleh sudah di mulai sejak masa anak-anak hingga berlanjut pada masa remaja, 

terbukti dengan keterlibatan dalam beberapa aspek seperti kemasyarakatan ,sosial, 

keagamaan. KH. Muhammad Yunus dalam dakwahnya menggunakan beberapa 

metode yang meliputi dakwah bil lisan (hikmah, mauidah hasanah, mujadalah 

(metode tanya jawab), dakwah bil hal (Wisata relige, Tadabur alam, mendirikan 

lembaga pendidikan dan pondok pesantren). 

Untuk itu penulis berharap jika ada yang tertarik untuk melanjutkan 

penelitian ini hendaknya meneliti lebih mendalam lagi . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah dari dulu sampai sekarang merupakan aktivitas yang sangat 

penting dalam Islam. Dengan dakwah, Islam dapat tersebar dan diterima oleh 

manusia. Sebaliknya tanpa dakwah, Islam akan semakin jauh dari 

masyarakat, dan selanjutnya akan lenyap dari permukaan bumi. Agar dakwah 

dapat berfungsi untuk menata kehidupan yang agamis, menuju terwujudnya 

masyarakat yang harmonis dan bahagia, maka umat Islam haruslah 

memperhatikan unsur-unsur dakwah terlebih dahulu. Khususnya, tentang 

pesan dakwah (maddah), dan metode dakwah (thariqah) yang harus 

disesuaikan dengan keadaan saat ini. 

Ruang lingkup pesan dakwah Islam sangatlah luas. Bahkan seluas 

kehidupan manusia di dunia dan di akhirat. Pesan dakwah yang luas dan 

lengkap itu, tentunya memerlukan pemilihan-pemilihan dan membuat 

prioritas, yaitu dengan memperhatikan situasi dan kondisi kemasyarakatan 

yang ada, serta menempuh bermacam-macam metode pendekatan, misalnya 

pendekatan substansial, situasional, kondisional dan kontekstual.  

Disamping itu, karena pesan dakwah ini haruslah manusiawi, yang 

diharapkan dapat membentuk pengalaman sehari-harinya menurut tatanan 

agama, maka pesan dakwah pun harus meningkatkan kemampuan dan 

akomodasi manusia dalam kehidupan. Oleh karena itu, secara teknis, dakwah 

tidak dapat terlepas dari dua hal pokok, yakni kemampuan penerima dakwah 
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berdasarkan tingkat berpikirnya, dan keperluan masyarakat obyek atau atas 

permintaannya 1. 

 Pesan dakwah harus tetap fundamental, dan harus disampaikan 

dengan metode-metode yang bervariasi. Oleh karena itu, selain 

memperhatikan tentang pesan dakwah, umat Islam haruslah memperhatikan 

tentang metode dakwah apa yang akan dipakai dalam menyampaikan pesan 

dakwah tersebut. Metode berasal dari bahasa yunani; methodos, yang 

merupakan kombinasi dari kata meta (melalui) dan hodos (jalan). Dalam 

bahasa Inggris metode berasal dari kata method, yang berarti cara 2.  

Dalam kamus ilmiah populer metode juga dapat diartikan sebagai cara 

yang sistematis dan teratur untuk melaksanakan sesuatu atau cara kerja 3. Jadi 

metode dakwah adalah ilmu yang terkait dengan cara melangsungkan 

penyampaian pesan dakwah dan mengatasi kendala-kendalanya. Cukup 

banyak langkah-langkah atau metode yang ditempuh para da’i dalam 

menyampaikan pesan dakwah, seperti ceramah dialogis, tanya jawab, teladan, 

infiltrasi, dan diskusi. Sebenarnya masih banyak beberapa pembagian 

macam-macam metode dakwah yang lain. Hal ini tergantung sudut pandang 

masing-masing para ahli, dalam memaparkan pembagian jenis metode 

dakwah. 

Disamping itu, karena pesan dakwah ini haruslah manusiawi, yang 

diharapkan dapat membentuk pengalaman sehari-harinya menurut tatanan 

                                                           
1
 Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah, (Surabaya, Indah, 1993), h. 36. 

2 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta, Gramedia, 2000), 
h.379. 

3 Paus A. Partanto, M. Dahlan Barri, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya, Arloka, 1994), h.461 
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agama, maka pesan dakwah harus meningkatkan kemampuan dan akomodasi 

manusia dalam kehidupan. Mengenai metode anak punk harus mempunyai 

kemampuan yang khusus yang membuat mereka merasa aman.  Oleh karena 

itu, secara teknis, dakwah tidak dapat terlepas dari dua hal pokok, yakni 

kemampuan penerima dakwah. Berdasarkan tingkat berpikir dan keperluan 

masyarakat obyek atau atas permintaannya 4. 

Begitu pula dakwah yang di lakukan di pondok pesantren Darul 

Karomah, penerima dakwahnya anak yang sudah jauh dari hal-hal positif, 

namun ada niatan dari hati nurani mereka sehingga mereka bisa 

melaksanakan peraturan-peraturan yang sudah di tetapkan di pesantren, 

meskipun awalnya berat dirasakan. 

Kenakalan seorang anak yang lepas kontrol menjadikan banyak orang 

di sekitarnya merasa dirugikan, manusia dalam hidupnya dihadapkan pada 

pilihan moral dan fundamental. Manusia tidak dibenarkan bertindak setengah-

setengah. Di satu pihak manusia boleh memilih untuk berpihak kepada sang 

pencipta Allah SWT, merasakan segala kedahsyatan-Nya. Jika ia memilih 

jalan menuju Tuhan maka akan membimbing manusia beriman, itu tentunya 

menuju berbagai jalan untuk menjadikan dirinya pripadi yang lurus dan 

bersih, bahagia serta selamat. Atau manusia memilih untuk berpaling dari 

kehadirat Tuhan, menjadi tenggelam dalam angan-angan pribadinya sendiri, 

dan membuktikan seluruh hidupnya untuk keberhasilan mencapai tujuan-

tujuan hidupnya itu.  

                                                           
4
 Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah, (Surabaya, Indah, 1993), h. 36. 
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Dalam hal ini, maka Tuhan akan berpaling dari orang itu dan 

membiarkannya terjerumus ke dalam kekerdilan hidup dan dosa serta 

kehancuran martabat kemanusiaannya. Manusia tidak akan mampu 

menentukan sendiri kesucian hidupnya sebagaimana ia suka, manusia 

dikaruniai suatu kebebasan memilih namun tidak sepenuhnya menguasai 

jalan hidupnya sendiri. Manusia akan mencapai sesuatu hanyalah dengan 

bantuan kekuatan petunjuk Tuhan yang Maha Esa. Kondisi yang menguasai 

kehidupan baik dunia maupun akhirat 5. 

 Begitu pula anak-anak yang pernah menjadi anak nakal yang ada di 

lembaga pondok pesantren Darul Karomah, Dusun Telebuk, Desa Wiyu, 

Kecamatan Pacet. Semula anak-anak yang pernah di penjara suci (istilah 

pesantren) itu, dulunya sulit untuk diterapkan akan kesehariaannya karena 

mereka memiliki berbagai latar belakang yang berbeda-beda. Ada yang 

pemabuk, ada yang menjadi pemakai (junkies), penjudi dan lain-lain, setelah 

berjalan beberapa bulan akhirnya mereka mengikuti ritual yang diadakan KH. 

Muhammad Yunus, selaku pengasuh pesantren, semua itu bertujuan untuk 

menjauhi kebiasaan buruk para santri. Sedikit demi sedikit kebiasaan itu 

menjadi hilang dengan pesan dakwah yang dikemas secara unik dan menarik. 

Ritual yang dijalankan cukup sederhana dengan mengalihkan perhatian bagi 

mereka yang sangat kecanduan dengan hal-hal negatif yang dilakukan selama 

ini. Mereka dialihkan dengan mencari ikan, berburu binantang di hutan, itu 

semata-mata untuk mengalihkan perhatian mereka dan melatih mental mereka 

                                                           
5 Nurcholis Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, Mizan, Bandung, 1987, h.49 
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di malam hari. Mereka diperkenalkan dengan alam sedikit demi sedikit oleh 

KH. Muhammad Yunus. Beliau memberikan pesan dakwah mengenai 

lingkungan yang dihubungkan dengan agama. 

Dari situ, mereka, mantan anak nakal yang sedang termotivasi sangat 

mudah digerakkan dan diarahkan oleh KH. Muhammad Yunus. Sehingga 

pesan dan metode dakwah yang disampaikan mudah untuk diterima oleh 

mereka. Sementara itu, tanpa motivasi orang tidak akan bergerak melakukan 

sesuatu, begitu pula dengan anak punk yang ada di pesantren Darul Karomah 

ini. Boleh dikata, motivasi memiliki peranan yang sangat vital dalam 

kehidupan. Oleh karena pentingnya hal tersebut, manusia haruslah memilih 

motif yang baik bagi dirinya. Karena jika salah pilih, seringkali motif tersebut 

justru membuat orang mudah drop dan putus asa seperti pengalaman mantan 

anak nakal di sana, jika apa yang diinginkannya tidak tercapai atau gagal. 

Sehingga, terkadang manusia menghalalkan segala cara, guna mencapai apa 

yang diinginkannya, meskipun cara tersebut bertentangan dengan ajaran 

agama. 

Pesan dakwah harus tetap fundamental dan harus disampaikan dengan 

metode-metode yang bervariasi. Itulah mengapa, selain memperhatikan 

tentang pesan dakwah, umat Islam haruslah memperhatikan tentang metode 

dakwah apa yang akan dipakai dalam menyampaikan pesan dakwah tersebut.  

Hal inilah yang menarik minat peneliti untuk membahas dengan 

pengkajian lebih dalam, apa saja pesan dan metode dakwah KH. Muhammad 

Yunus dalam mengembangkan motivasi spiritual pada mantan anak nakal. 
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Sejauh manakah efektif dakwah di kalangan anak Punk dalam 

mengembangkan studi motivasi spiritual pada lembaga Pondok Pesantren 

Darul Karomah. Dengan harapan untuk mengetahui betapa pentingnya 

pengembangan motivasi spiritual pada mental anak Punk, sebagai upaya 

menumbuhkan kesadaran akan indahnya kehidupan ini dalam mengemban 

ajaran Islam. 
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B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini memfokuskan pada rumusan masalah, bagaimana 

proses  penyampaian pesan dan metode dakwah KH. Muhammad Yunus 

melalui Dakwah motivatif pada pembinaan kesalehan anak punk ?  

Untuk memudahkan jawaban terhadap fokus masalah tersebut, maka 

perlu penegasan sub masalah, yaitu: 

1. Bagaimana pesan dakwah di kalangan anak punk dalam membangkitkan 

motivasi spiritual mereka? 

2.  Apa saja metode dakwah yang digunakan KH. Muhammad Yunus melalui 

Dakwah motivasi pada pembinaan kesalehan anak punk ?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana proses penyampaian pesan dan metode 

dakwah KH. Muhammad Yunus melalui Dakwah motivatif pada pembinaan 

kesalehan anak punk. 

1. Untuk memahami pesan dakwah di kalangan anak punk dalam 

membangkitkan motivasi spiritual mereka. 

2. Untuk memahami metode dakwah yang digunakan KH. Muhammad 

Yunus melalui dakwah motivatif pada pembinaan kesalehan anak 

punk. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Secara Teoritik 

a. Memberikan kecerdasan berfikir, serta menggugah kita tentang 

metode yang efektif mengatasi anak nakal, guna diabdikan kepada 

kenyataan di kalangan kita, karena mereka butuh perhatian bukan 

cemoohan. 

b. Memungkinkan kita untuk mengembangkan diri dalam memperoleh 

ilmu pengetahuan khususnya mengenai kenakalan anak atau remaja 

secara kritis dan mereka tidak merasa tertekan, justru menyenangkan. 

Hal ini hususnya di bidang komunikasi dan ilmu dakwah. 

c.  Untuk mengetahui betapa pentingnya ceramah motivasi spiritual, 

sebagai upaya menumbuhkan kesadaran beragama dalam mengemban 

ajaran Islam. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa digunakan sebagai 

evaluasi, sekaligus informasi untuk lebih meningkatkan lagi, kiprah 

dan peran dakwah dalam rangka menebar energi positif pada anak 

punk. 

b. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah khasanah 

perbendaharaan pada perpustakaan IAIN Sunan Ampel Surabaya, 

sebagai referensi dan bahan pembanding bagi mahasiswa yang akan 

mengadakan penelitian serupa atau lanjutan. 
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E. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari penafsiran yang keliru terhadap masalah penelitian, 

maka peneliti perlu menjelaskan definisi konsep sesuai dengan judul yang 

tertera. 

1) Metode Dakwah 

Abdullah Ahmad al-A’llaf, dalam buku 1001 Cara Berdakwah, 

mengatakan: “Metode dakwah adalah memaparkan apa yang hendak 

disampaikan berupa maksud dan ide, prinsip atau hukum, dengan 

ungkapan-ungkapan yang memiliki syarat-syarat tertentu. Selain itu, 

metode dakwah juga mempunyai makna sebagai model penyampaian 

dakwah kepada masyarakat, dan seni penyampaian secara lisan, yang 

dilakukan oleh seorang pembicara dalam merangkai kalimat dan memilih 

kata 6.” 

2) Dakwah Motivatif 

Dakwah motivatif adalah sebuah ajakan yang mengandung proses 

penyampaian pesan Islam dari komunikator kepada komunikan dengan 

cara mempengaruhi komunikan secara mendalam melalui gejolak 

psikologi orang yang menerima pesan (Mad’u).  

                                                           
6 Abdullah Ahmad al-A’llaf, 1001 Cara Berdakwah, (Surakarta, Ziyad Visi Media, 2008), h. 23. 
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3) Kesalehan 

Eko Hadi Wiyono Dalam Kamus Bahasa Indonesia Lengkap 

mengatakan: “Kesalehan  Berasal dari kata saleh, yang artinya: taat dan 

bersungguh- sungguh dalam menjalankan amal ibadah, beriman 7.” 

4) Anak Punk 

Macam- macam pemaknaan negatif sering diucapkan kepada para 

punker 8. Yang mereka tahu Punk adalah anak gaul, anak band, anak 

nakal, pemberani dan lain-lain, itulah pernyataan anak punk yang 

sekarang. Namun hal ini juga akan menjadi ancaman bagi komunitas Punk 

yang sebenarnya, yang nantinya akan dapat merubah stereotip masyarakat 

terhadap Punk itu sendiri, yang padahal apabila kita telusuri Komunitas 

Punk yang sebenarnya jauh dari sikap dan sifat anak-anak yang bergaya 

ala Punk “ikut-ikutan”. Ini sudah salah kaprah dalam pemaknaan dan 

implementasinya. 

Punk bicara tentang kebersamaan yang membuat kita bersatu dan kuat. 

Punk bicara tentang kebebasan, kontrol diri tanpa norma yang menjerat . 

Itu salah satu lirik band Punk Jakarta yang di bawah oleh Bunga 

Hitam. Banyak masyarakat yang menganggap Punk itu tidak lain sama 

dengan Preman, tukang mabok, sampah, dan lain sebagai nya. Tapi 

mereka salah, Punk punya komunitas tersendiri yang anti penindasan, anti 

                                                           
7 Eko Hadi Wiyono, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Jakarta, Akar Media, 2007), 

h.548. 
8 G.Widya,PUNK:idiologi yang di salahpahami, (Jogjakarta,Garasi house of 

book,2010),h.11. 
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dikekang, dan anti kemapanan. Tetapi juga banyak anak-anak yang 

mengaku sok Punk tanpa tahu arti Punk itu sebener nya. 

Punk bukan hanya musik, bukan fashion semata, tapi Punk adalah 

gaya hidup yang mempunyai idealisme sendiri. Perjalanan Punk bukanlah 

tanpa tujuan, dengan keberadaannya yang terbukti, kecil namun tetap 

berarti 9. 

5) Membangkitkan Motivasi 

Membangkitkan merupakan segala bentuk upaya untuk selalu 

berusaha meningkatkan potensi dan kualitas yang sudah ada sebelumnya, 

meski sempat tumbang. Sedangkan definisi motivasi adalah rangsangan, 

dorongan, atau pembangkit tenaga bagi terjadinya suatu tingkah laku 10. 

Jadi, pengembangan motivasi adalah segala bentuk upaya untuk selalu 

berusaha membangkitkan motivasi yang sudah ada. 

 

                                                           
9 http://punkneverdie.student.umm.ac.id/2010/02/05/arti-punk/ 

10 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta, Bulan Bintang, 1974), 
h. 64. 

http://punkneverdie.student.umm.ac.id/2010/02/05/arti-punk/
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F. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama adalah pendahuluan, pembahasan pada bab ini 

meliputi : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi konseptual, dan sub bab terakhir adalah 

sistematika penulisan. 

Bab kedua dari skripsi ini adalah kerangka teoritik, bab ini berisi 

tentang kajian pustaka atau landasan teoritis yang dipakai dalam penulisan 

ini. Terdiri dari sub bab, pembahasannya meliputi : pesan dakwah,  metode 

dakwah, Dakwah motivatif dan kajian kepustakaan atau penelitian 

terdahulu yang relevan sebagai bahan perbandingan. 

Sedangkan dalam bab ketiga ini adalah metode penelitian. 

Pembahasan pada bab ini meliputi : pendekatan dan jenis penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan terakhir 

teknik pemeriksaan keabsahan data.  

Pada bab empat penyajian dan analisis data. Bab ini berisi tentang 

laporan hasil penelitian yang penulis lakukan, yang meliputi: setting 

penelitian, yakni gambaran umum lembaga Pondok Pesantren Darul 

Karomah, Biografi KH. Muhammad Yunus, anak punk dalam obyek 

dakwah, penyajian data, dan analisis data tentang pesan dan metode 

dakwah yang digunakan KH. Muhammad Yunus dalam mengembangkan 

motivasi bina kesalehan anak punk. 
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Dan pada bab kelima ini adalah penutup. Bab ini merupakan bab 

terakhir dalam penulisan skripsi, yang nantinya akan memuat kesimpulan 

dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Tentang Dakwah 

1. Pesan Dakwah 

a) Pengertian Dakwah 

Dalam menyajikan materi dakwahnya, Al Qur‟an terlebih 

dahulu meletakkan prinsipnya  ditinjau dari segi bahasa, dakwah 

berasal dari bahasa Arab yaitu dâ‟a, yad‟û, da‟watan, yang berarti 

menyeru, memanggil, mengajak menjamu.1 Menurut Toha Oemar, kata 

dakwah berarti seruan, ajakan, panggilan dan undangan.2 Asal kata 

dâ‟a mempunyai arti ganda, tergantung kepada pemakainya, dalam 

kalimat seperti yang terdapat dalam surat Yunus ayat 108 yang 

berbunyi : 

 

                                  

                              

Artinya:  

Katakanlah (Muhammad): "Wahai manusia! TeIah datang 

kepadamu kebenaran (Al Quran) dari Tuhanmu, sebab itu barang 

siapa mendapat petunjuk, maka sebenarnya (petunjuk itu) untuk 

(kebaikan) dirinya sendiri. Dan barang siapa sesat, sesungguhnya 

                                                           
1 M Yunus, Kamus Bahasa Arab, (Jakarta, Yayasan PenyelenggaraTerjemah Al-

Qur‟an,1973), h.127. 
2 Toha Yahya Oemar, Ilmu Dakwah, (Jakarta, Widjaja, 1983), h.1. 

15 
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kesesatannya itu (mencelakakan) dirinya sendiri. Dan aku bukanlah 

pemelihara dirimu". (QS. Yunus 10: 108)3.  

 

Dalam ayat di atas, dakwah mempunyai pengertian mengajak. 

Sedangkan menurut etimologi atau bahasa, para ahli memberikan 

definisi yang bermacam-macam, antara lain: 

1) Farid Ma‟ruf 

Menurut Farid Ma‟ruf, istilah dakwah secara logat, adalah 

menyeru atau mengajak kepada sesuatu perkara, yakni kepada-Ku, 

agar mereka selalu berada dalam kebenaran. Jadi dakwah menurut 

bahasa adalah seruan, ajakan, panggilan. Peneliti lebih cendrung 

kepada pendapat Farid Ma‟ruf, yang lebih jelas mengungkapkan 

pengertian dakwah yaitu, menyeru, mengajak kepada kebaikan, 

kebenaran (ajaran Islam), karena istilah dakwah digunakan dalam 

menyebarkan agama Islam. 

2) Hamzah Ya‟cub 

Menurut Hamzah Ya‟cub, istilah dakwah berasal dari 

bahasa Arab, yaitu da‟watan yang artinya ajakan, seruan, 

panggilan, atau undangan.4 

3) Salahuddin Sanusi 

                                                           
3 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta, CV. Nala Dana, 2007), 

h. 296. 
4 Hamzah Ya‟cub. Publisistik Islam Teknik Dakwah Dan Leadership (Bandung, CV 

Diponegoro, 1981), h. 13. 
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Menurut Salahuddin Sanusi, dakwah itu diambil dari 

perkataan yang artinya menyeru, mengajak kepada sesuatu.5 Dalam 

Al-Qur‟an banyak terdapat kata dakwah, seperti yang terdapat 

dalam firman Allah dalam surat Al-Mu‟min ayat 43: 

 

                             

                     

Artinya:  

Sudah pasti bahwa apa yang kamu seru supaya aku 

(beriman) kepadanya tidak dapat memperkenankan seruan apapun 

baik di dunia maupun di akhirat, dan sesungguhnya kita kembali 

kepada Allah dan sesungguhnya orang-orang yang melampaui 

batas, mereka Itulah penghuni neraka. (QS. Al-Mu‟min 40:43).6 

 

Selanjutnya, dalam surat An Nur ayat 63, Allah berfirman: 

                        

                        

                  

                                                           
5 Salahuddin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-Prinsip Dakwah Islamiyah (Semarang, 

Ramadhani. 1964), h. 10. 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya,………….h. 677 
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Artinya:  

janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu 

seperti panggilan sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain). 

Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang yang 

berangsur- angsur pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada 

kawannya), Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-

Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih. (QS. 

An Nur. 24:63).7 

Selanjutnya, dalam surat Yusuf ayat 33, Allah berfirman: 

 

                            

                

Artinya:  

Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai 

daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. dan jika tidak 

Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku akan 

cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah 

akuTermasuk orang-orang yang bodoh." (QS. Yusuf 12:33).8 

Pada ayat diatas, kata dakwah dalam surat Al-Mu‟min ayat 

43 berarti seruan, dalam surat An Nur 63 berarti memanggil, dan 

dalam surat Yusuf ayat 33 berarti ajakan. Pada ketiga ayat tersebut, 
                                                           

7 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya………….h.501 
8 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya………….h. 322 
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maka dakwah menurut bahasa atau logat adalah seruan, ajakan, 

panggilan manusia ke jalan Allah Swt. Secara terminologi, dakwah 

itu dapat diartikan sebagai sisi positif dari ajakan, untuk menuju 

keselamatan dunia akhirat. Sedangkan menurut istilah para ahli, 

ada bermacam-macam pendapat, antara lain: 

 M. Isa Anshari 

Dakwah adalah menyampaikan seruan Islam, 

mengajak dan memanggil ummat manusia, agar menerima dan 

menyampaikan keyakinan pandangan hidup Islam.9 

 Arifin 

Dakwah adalah suatu ajakan yang baik dalam bentuk 

lisan, tulisan, tingkah laku, dan sebagainya, yang dilakukan 

secara sadar dan berencana, dalam usaha mempengaruhi orang 

lain, baik secara kelompok supaya timbul dalam dirinya, 

pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan serta pengamalan 

terhadap ajaran agama sebagai massage yang disampaikan 

kepada tanpa adanya unsurunsur paksaan.10 

 Zainuddin M.Z  

Dakwah adalah usaha memberikan jawaban Islam 

terhadap problem kehidupan yang dialami oleh ummat 

                                                           
9 M. Isa Anshari, Mujahid Dakwah, (Bandung, CV Diponegoro, 1997), Cet. ke 11, h. 17. 
10 Arifin .Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, (Jakarta, Bulan Bintang, 1977), h.17. 
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manusia, dimana dari usaha tersebut akan melahirkan kepada 

ajaran Islam yang diserukan oleh juru dakwah.11 

 Effendi Zakarsi, dkk 

Dakwah adalah suatu seruan dalam berbagai bentuk, 

yang diajukan kepada seluruh masyarakat, agar dapat 

melakukan seruan yang dibawa Rasulullah.12 

 Khaidir Khatib Bandaro 

Dakwah adalah suatu proses penyelanggaraan, suatu 

usaha atau aktifitas yang dilakukan dengan sadar dan sengaja, 

dalam upaya meningkatkan taraf nilai hidup manusia, yang 

sesuai dengan ketentuan Allah dan Rasul, oleh seseorang atau 

sekelompok secara sadar dan berencana dalam bentuk lisan, 

tulisan, perbuatan, dalam upaya menimbulkan pengertian, 

kesadaaran, pengalaman terhadap ajaran Islam.13 

 Moh. Ali Aziz 

Dakwah adalah segala bentuk aktivitas penyampaian 

ajaran Islam kepada orang lain, dengan berbagai cara yang 

bijaksana, untuk terciptanya individu dan masyarakat yang 

menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam semua 

lapangan kehidupan.14 

                                                           
11 Zainuddin M.Z., Rahasia Keberhasilan Dakwah, (Surabaya, Ampel Suci, 1994), h.110 
12 Effendi Zakarsi Dkk, Metodologi Dakwah Terhadap Wanita, (Proyek Penerangan 

Bimbingan dan Dakwah Khotbah Agama Islam Pusat, Depag , 1979), h. 36 
13 Khaidir Khatib Bandaro, Suatu Studi Tentang Ilmu Dakwah, Tabligh, Khutbah Menuju 

Para Da‟I Mubaligh dan Khatib Profesional (Padang, Syamsa Offset, 1996), h. 4. 
14 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah ……………h. 11 
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Bedasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan dakwah ialah, suatu yang baik 

dan benar, dilakukan melalui lisan, tulisan maupun perbuatan, 

untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat manusia. Di 

tengah-tengah perkembangan dan pembangunan sector 

komunikasi yang menggembirakan saat ini, ditambah dengan 

semakin komplitnya kehidupan manusia, maka dakwah 

melalui tulisan akan bertambah penting. Hal ini sesuai dengan 

ungkapan muttaqin dalam bukunya, Peranan dakwah dalam 

pembangunan manusia, bahwa; ”bila kehidupan manusia 

bertambah komplek, waktu berkumpul bertambah sempit maka 

dakwah lisan merupakan bagian yang terkecil dalam dakwah, 

sebaliknya dakwah melalui tulisan, lukisan, perbuatan akan 

merupakan dakwah yang paling besar dalam komunikasi 

mutakhir nanti“.15 

b) Pesan Dakwah 

Pesan dakwah adalah pernyataan-pernyataan yang terdapat 

dan bersumber dari al-Qur‟an dan as-Sunnah atau sumber lain yang 

merupakan interpretasi dari kedua sumber tersebut yang berupa ajaran 

Islam, dan di sampaikan denggan materi  dakwah yang akan 

disampaikan ialah, ud‟û ila sabili rabbika. Yaitu ajaklah kepada jalan 

Tuhanmu. Jalan Tuhan adalah dinul Islam secara keseluruhan yang 

                                                           
15 E.Z Muttaqin. Peranan Dakwah Dalam Pembanguna Manusia, (Surabaya, Bina Ilmu, 

1982 ), h. 66 
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sumber intinya adalah Al-Quran dan Sunnah. Sedangkan 

pengembangannya, kemudian akan mencakup seluruh kultur Islam 

yang murni yang bersumber dari kedua pokok ajaran Islam itu: 

 

                                 

                              

       

Artinya: 

 Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada 

Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. An-Nisa‟ 4:59).16 

Ruang lingkup pesan dan materi dakwah Islam sangatlah 

luas. Bahkan seluas kehidupan manusia di dunia dan di akhirat. Materi 

yang luas dan lengkap itu, tentunya memerlukan pemilihan-pemilihan 

dan membuat prioritasprioritas, yaitu dengan memperhatikan situasi 

dan kondisi kemasyarakatan yang ada, serta menempuh bermacam-

macam metode pendekatan, misalnya pendekatan subtansial, 

situasional, kondisional dan kontekstual. Disamping itu, karena pesan 
                                                           

16 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya………….hal. 114 
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dakwah ini haruslah manusiawi, yang diharapkan dapat membentuk 

pengalaman sehari-harinya menurut tatanan agama, maka pesan 

dakwah pun harus meningkatkan kemampuan dan akomodasi manusia 

dalam kehidupan. Oleh karena itu, secara teknis, dakwah tidak dapat 

terlepas dari dua hal pokok, yakni kemampuan penerima dakwah 

berdasarkan tingkat berpikirnya, dan keperluan masyarakat obyek atau 

atas permintaannya.17  

Jelasnya, materi dakwah harus tetap fundamental, walaupun 

harus di sampaikan dengan metode-metode yang bervariasi, sistim 

yang proporsional, menggunakan teknis yang relevan dan ideal. Abu 

Zahrah mengatakan, “Sesungguhnya dakwah Islam itu terdiri atas 

materi dan dalildalilnya, yaitu sebagai berikut: 

1) Akidah Islamiyah, yaitu akidah wahdaniyah (meng-Esakan Allah). 

Penjelasannya dapat diambil dalam Al-Quran dan keterangan Asma 

al-Husna atau sifat Allah yang Maha Tinggi. 

2) Percaya kepada Al-Quran, bahwa Al-Quran itu diturunkan dari 

Allah dan dapat melumpuhkan bangsa Arab, untuk membuat yang 

serupa. 

3) Mereka memiliki hadis-hadis, yang memang dapat menumbuhkan 

semangat takwa kepada lubuk hati, dan menyentuh jiwa, kemudian 

mengajarkan kepada mereka tentang perjalanan hidup Muhammad 

Rasulullah. 

                                                           
17 Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah……………………hal. 36. 
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4) Mengesahkan perjalanan hidup Nabi Muhammad Saw., dan 

melaksanakan berbagai segi yang menunjukan bahwa Nabi 

Muhammad itu benar, dan dapat dipercaya. 

5) Menjelaskan tujuan Islam, bagi individu dan masyarakat dengan 

prinsip menghormati manusia, hal itu menjelaskan secara rinci, 

sedangkan hanya Allah sematalah yang dapat memberikan petunjuk 

kepada pesamaan konsepsi hidup.18 

Berdasarkan temanya, materi dakwah atau pesan dakwah tidak 

berbeda dengan pokok-pokok ajaran Islam. Banyak klasifikasi yang 

diajukan para ulama‟ dalam memetakan Islam. Endang Saifuddin 

Anshari.19 menyebutkan ada tiga pokok materi dakwah, yaitu: 

1) Akidah, yang meliputi iman kepada Allah SWT, iman kepada 

malaikat-malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada 

Rasul-rasul Allah, dan iman kepada qada‟ dan qadar. 

2)  Syariah, yang meliputi ibadah dalam arti khas (thaharah, shalat, as-

shaum, zakat, haji) dan muamalah dalam arti luas (al-qanun-al khas 

atau hukum perdata, dan al-qanun al-„am atau hukum publik). 

3) Akhlak, yang meliputi akhlak kepada al-khaliq dan makhluq (manusia 

dan manusia). 

                                                           
18 Abu Zahrah, Dakwah Islamiyah, (Bandung, Remaja RosdaKarya, 1994), h. 159-161. 
19 Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam, (Jakarta, Rajawali, 1996), h. 71. 
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2.  Metode Dakwah 

a. Dilihat dari cara 

Hal ini tergantung sudut pandang masingmasing para ahli 

dalam memaparkan pembagian macam-macam metode dakwah. 

Dalam surat An-Nahl ayat 125 Allah berfirman: 

                             

                              

Artinya:  

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. An Nahl 

16:125).20 

Dari ayat tersebut, secara garis besar ada tiga pokok metode dakwah, 

yaitu: 

1. Hikmah (kebijaksanaan) 

Hikmah yaitu perkataan yang benar lurus, yang disertai 

dengan dalil-dalil yang menyatakan kebenaran, dan menghilangkan 

keragu-raguan. Dalam arti kata, dakwah hendaklah disesuaikan 

                                                           
20 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya………….hal. 281. 
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dengan kemampuan dan tingkat berfikir masyarakat yang hendak 

menerima dakwah. Tidak membebani mereka, dan tidak menakuti 

mad‟u, akan tetapi dapat menghibur dan menyejukan hati mad‟u, 

serta dapat memecahkan, dan dapat mencari jalan keluar dari 

kesulitan-kesulitan mad‟u, bukan sebaliknya. Dengan demikian, 

dakwah yang dilakukan dengan cara paksaan, kekerasan, dan 

tindakan-tindakan yang tak mengenal prikemanusiaan, pada 

hakekatnya bukan dakwah.  

Hal semacam ini bertentangan dengan ayat tersebut di atas. 

Sedangkan pengertian hikmah, dalam da‟I sangat luas, mencakup 

segala taktik, cara, sistem, strategi, dan lain sebagainya, yang 

dilakukan oleh pelaku dakwah sesuai dengan situasi dan kondisi 

yang dihadapi, di mana dan kapan saja. 

2. Mauidhah Hasanah 

Metode ini sasarannya adalah orang-orang yang awam. Maka 

dikehendaki dalam merencanakan materi dakwah, harus sesuai 

dengan daya tangkap mad‟u, dihadapan mad‟u. Tidak pada 

tempatnya, apabila diucapkan kata-kata yang sulit dimengerti, 

seperti; banyak menggunakan istilah-istilah asing, dan kalaupun 

terpaksa menyebutkanya, harus di jelaskan dengan baik, begitu juga 

dalil-dalil yang dikemukakan hendaklah banyak mengetuk bathiniah, 

atau keyakinan, sehingga. bisa mendatangkan kelegaan terhadap jiwa 

mad‟u. Sedangkan tindakannya (Aksi) metode ini harus benar-benar  
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Sebab, tujuan dakwah yang utama adalah, perubahan sikap, 

pikiran, dan bagaimana mereka supaya menjalankan syariat Islam, 

dengan penuh rasa tanggung jawab, yang timbul dari hati nurani dan 

keiikhlasan untuk melaksanakannya. 

3. Mujadalah  

Mujadalah yaitu perdebatan-perdepatan yang lebih baik, 

sesuai dengan nalar mereka, dengan mengadakan dialog, 

diskusidiskusi tentang sesuatu yang dapat dimengerti dan dipahami 

oleh mad‟u, dengan penuh keakraban dan kasih sayang terhadap 

mad‟u, mendorong untuk berpikir sehat. Metode ini biasanya 

dipergunakan untuk golongan cerdik, dan cendikiawan, yang cinta 

akan kebenaran dan dapat berfikir secara kritis, cepat, dan dapat 

menangkap arti persoalan. Inilah yang menjadi dasar pendapat yang 

mengatakan, bahwa dakwah hukumnya fardhu kifayah. Karena 

dakwah kepada golongan ini, memerlukan keterampilan khusus.21 

Dengan demikian apabila para da‟i berpegang kepada tuntunan Al- 

Qur‟an sebagaimana dalam surat An-Nahl ayat 125, dapat 

diharapkan dakwah akan mencapai sasaran.  

Namun peneliti memfokuskan dalam metode dakwah 

Mau’idzah Hasanah dan Aksinya. 

                                                           
21 Muhammad Natsir, Fiqhud Dakwah, (Jakarta: Dewan Dakwah Islamiyah, 1978), h. 162 
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Al Mau‟idzah al hasanah adalah menyampaikan pesan 

dakwah dengan cara yang dapat di terima oleh mitra dakwah.22 

Menurut beberapa ahli bahasa dan pakar tafsir, Almau‟idzah al-

hasanah, memiliki pengertian sebagai berikut: 

a. Pelajaran dan nasehat yang baik, berpaling dari perbuatan 

jelek melalui tarhib dan targhib (dorongan dan motifasi); 

penjelasan, keterangan, gaya bahasa. Peringatan, penuturan, 

contoh terdalam, pengarahan, dan pencegah dengan cara 

halus. 

b. Pelajaran, keterangan, penuturan, peringatan, pengarahan, 

dengan gaya bahasa mengesankan, atau menyentuh dan 

terpatri dalam naluri. 

c. Simbol, alamat, tanda, janji, penuntun, petunjuk, dan dalil-

dalil yang memuaskan melalui al-qaul al-rafiq (ucapan 

lembut dengan penuh kasih sayang). 

d. Kelembutan hati menyentuh jiwa dan memperbaiki 

peningkatan amal. 

e. Nasihat, bimbingan, dan arahan untuk kemaslahatan. 

Dilakukan dengan baik dan penuh dengan tanggung jawab, 

akrab, komunikatif, mudah dicerna, dan terkesan di hati 

sanubari mad‟u. 

                                                           
22 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h 395 
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f. Suatu ungkapan dengan penuh kasih sayang yang terpatri 

dalam hati, penuh kelembutan sehingga terkesan dalam jiwa, 

tidak melalui cara pelarangan dan pencegahan, sikap 

mengejek, melecehkan, dan menyudutkan atau menyalahkan. 

g. Tutur kata yang lemah lembut, perlahan-lahan, bertahap dan 

sikap kasih sayang-dalam konteks dakwah-, dapat membuat 

seseorang merasa dihargai rasa kemanusiaannya dan 

mendapat respon positif dari mad‟u.23 

Dalam aksinya prinsip-prinsip metode ini diarahkan 

kepada mad‟u (sasaran dakwah) yang kapasitas intelektual 

dan pemikiran serta pengalaman spiritualnya tergolong 

kelompok awam. Dalam hal ini, peranan juru dakwah adalah 

sebagai pembimbing, teman dekat yang setia, yang 

menyayangi dan memberikannya segala hal yang bermanfaat 

serta membahagiakan mad‟unya.24 

 Metode mau‟idhoh hasanah ini dapat 

dioperasionalkan untuk mewujudakan visi yang berupa 

berlakunya ajaran Islam (al- Qur‟an dan al-Hadits) dalam 

seluruh dataran kehidupan untuk keselamatan dan 

kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. Sebagai sebuah 

upaya memberlakukan ajaran Islam, dalam penyampaian 

mau‟idoh hasanah harus berada dalam koridor metode yang 
                                                           

23 Enjang AS dan Aliyuddin, Dasar-dasar Ilmu Dakwah, (Bandung : Widya Padjadjaran, 
2009), h 89-90 

24 Ibid., h. 90 
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partama yaitu hikmah. Tidak sedikit bentuk mau‟idhoh 

hasanah ditolak oleh mad‟u/audiens hanya karena mau‟idhoh 

hasanah itu tidak berada dalam kerangka koridor hikmah.  

Mau‟idhoh hasanah dari seorang santri susah 

diterima oleh kiai atau  ustadznya kalau mau‟idhoh itu tidak 

dicarikan suatu  keadaan di mana sang kiai atau ustadznya itu 

memang betul-betul membutuhkan mau‟idhoh itu. Demikian 

juga mau‟idhoh hasanah dari seorang staf susah untuk 

diterima oleh seorang pejabat kacuali bila memang sang 

pejabat itu membutuhkannya. 

Alan H. Monroe menjelaskan seperti yang dikutip 

Jalaluddin Rakhmat, setidaknya ada lima urutan motivated 

sekuence yang dapat digunakan agar pesan (mau‟idhoh 

hasanah) dapat diterima oleh orang lain sebagai suatu model 

dari hikmah, yaitu ; 

1) Attention (perhatian), artinya rebutlah terlebih dahulu 

perhatian mad‟u/audiens agar tertarik kepada pesan 

(mau‟idhoh hasanah). 

2) Need (kebutuhan) artinya setelah perhatian mad‟u direbut 

lalu bangkitkan kebutuhannya kepada pesan (mau‟idhoh 

hasanah). 

3) Satisfection (pemuasan) artinya setelah mad‟u merasa butuh 

kepada pesan itu lalu puaskan ia dengan perkataan bahwa 
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sudah waktunya anda mengetahui pesan-pesan itu dan 

pesanpesan itu memang pas untuk anda. 

4)  Visualization (fisualisasi) tahap berikutnya perlihatkan 

kepada mad‟u bahwa bila ia mengetahui pesan-pesan itu ia 

tidak akan tertunda dan bila ia mengetahui maka ia akan 

menjadi orang yang terhormat karena semua orang akan 

menyenanginya. 

5) Action (tindakan) ayo dengarkan dan camkan pesan-pesan 

ini lalu amalkan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Ali Mustafa Ya‟qub sebagaimana dikutip oleh Siti Muriah, 

menyatakan bahwa ma‟uidhah al hasanah adalah ucapan 

yang berisi nasehat-nasehat yang baik dimana ia dapat 

bermanfaat bagi orang yang mendengarkannya, atau 

argumen-argumen yang memuaskan sehingga pihak audiance 

dapat membenarkan apa yang disampaikan oleh subyek 

dakwah.25 

Dengan demikian, dakwah dapat menjadi obat 

penyejuk hati, pelipur lara dan penawar dahaga. Sepanjang 

uraian dari bahasan di atas, yang perlu diperhatikan oleh juru 

dakwah atau da‟i adalah bagaimana dakwah yang hendak 

disampaikan itu, dalam cara penyampaian yang sesuai 

                                                           
25 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Jakarta : Mitra Pustaka, 2000), h. 44 
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dengan kemampuan akal si penerima dakwah itu sendiri. Ada 

kalanya pola berfikir masyarakat sangat dipengaruhi oleh 

latar belakang ekonominya, pendidikan, sosial budaya, 

pengalaman hidup mereka dan lain sebagainya. 

 

b. Dilihat dari Media 

Tidak banyak para pakar Ilmu Dakwah menyebutkan media 

dakwah sebagai salah satu unsure dakwah. Media dakwah  merupakan 

unsure tambahan dalam kegiatan dakwah. Maksutnya kegiatan 

dakwah dapat berlangsung, meski tanpa media.26 

Dilihat dari media secara global, penyampaian pesan-pesan 

dakwah melalui pola mau‟idzah hasanah ini setidaknya dapat 

dikelompokkan menjadi tiga, yaitu dakwah bil-lisan, dakwah bit-

tadwin, dan dakwah bilqudwah/ bil-hal. Hal ini sesuai dengan sabda 

Rasulullah Saw  yang  Artinya : Barang siapa di antara kamu melihat 

kemungkaran, maka ubahlah dengan tangannya, jika tidak bisa 

rubahlah dengan lisan , jika tidak bisa dengan hatinya, dan itu 

selemahlemahnya iman (HR Muslim)27 

1) Bi al-Lisan 

Dakwah bil-lisan yaitu penyampaian informasi atas pesan 

dakwah melalui lisan (ceramah atau komunikasi langsung antara 

                                                           
26 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah……h.  403 
27 Bukhori Muslim, Kitab Sohih Bukhori Muslim, (Surabaya; Al Hidayah; tt), hlm. 170 
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subjek dan objek dakwah).28 Dalam model ini, seorang juru 

dakwah (da‟i) dituntut memiliki kepandaian retorika yang cukup 

mumpuni, sehingga mampu menarik dan mempengaruhi orang 

lain untuk mengikuti seruan da‟i. 

Retorika dakwah merupakan sarana menuju tujuan akhir 

yaitu suatu tindakan yang sesuai dengan harapan komunikator dan 

tujuan lain yang ingin dicapai agar manusia mengerjakan 

kebaikan dan meninggalkan kejahatan serta memenuhi ketetapan 

yang telah ditetapkan oleh Allah. Dalam hal ini, seorang da‟i 

dituntut benarbenar memperhatikan retorika, sebab memaparkan 

pesan-pesan keagamaan diharapkan dapat manarik objek pesan 

untuk mengikutinya. Dengan kata lain, dalam proses retorika 

usaha untuk melibatkan emosi dan rasio dari pihak khalayak agar 

mereka terlibat dengan masalah atau persoalan yang disajikan. 

Rasulullah juga menegaskan, retorika dalam memberikan 

keterangan pada ummatnya, sebagaimana firman Allah yang 

terdapat dalam surat Ibrahim ayat 4, berbunyi : 

 

                   

                     

Artinya: 
                                                           

28
 Enjang AS dan Aliyuddin, Dasar-dasar Ilmu Dakwah…, h. 72 
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Dan kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan 

bahasa kaumnya supaya ia dapat memberikan penjelasan dengan 

tenang kepada mereka, maka Allah akan menyesatkan siapa yang 

di kehendaki dan memberikan petunjuk kepada siapa yang 

dikehendaki dan Dialah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha 

Bijaksana” (QS. Ibrahim : 4).29 

Ajaran agama yang bersumber pada wahyu yang diterima 

Rasulullah dari Allah diteruskan dan dikomunikasikan pada ummat 

lewat kata yang diucapkan. Dakwah yang telah dilaksanakan oleh 

Rasulullah dan diserah terimakan langsung kepada sahabatsahabatnya, 

kemudian dilanjukan oleh para tabi‟in dan diteruskan oleh para ulama, 

dikembangkan dan dijalankan pemimpinpemimpin agama yang secara 

estafet generasi demi generasi memikul tugas suci tersebut hingga akhir 

masa nanti, dakwah Islam akan tetap majadi jalan hidup setiap muslim, 

sebab dakwah Islam merupakan amanat besar setelah iman itu sendiri,  

Penerapan model penyampaian dakwah bi al-lisan merupakan 

sarana dakwah yang cukup efektif dalam menyampaikan mau‟idzah 

hasanah atau pesan-pesan dakwah. Efektif dalam arti pesan-pesan 

agama yang disampaikan oleh para da‟i memberi implikasi mamfaat 

nyata bagi perilaku para objek pesan dakwah. 

2) Bil Kitabah (Tulisan) 

                                                           
29

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta, CV. Nala Dana, 2007), h. 345 
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Adalah dakwah yang dilaksanakan melalui media tulis, seperti 

kitab-kitab, buku-buku, majalah dan tulisan yang mengandung usaha 

dakwah. Dalam dunia modern ini, bisa dikatakan Metode karya tulis 

yang merupakan buah dari ketrampilan tangan dalam menyampaikan 

pesan dakwah. Ketrampilan tangan ini tidak hanya melahirkan tulisan, 

tetapi juga gambar atau lukisan yang mengandung misi dakwah.30 

Dalam hal ini terutama negara-negara yang mematerialistis buku agama 

sangat langka adanya. Kalaupun ada macam-macam buku berada pada 

urutan yang paling bawah, baik dalam segi kualitas maupun kuantitas, 

sebab negara yang materialistis itu kurang memerlukan buku-buku 

agama. Untuk itulah seorang juru dakwah harus berusaha keras untuk 

menghidangkan siraman-siraman rohani pada mereka melalui tulisan-

tulisannya sebagai kultur kebudayaan yang menarik, yang terhidang dan 

tersaji di media-media massa guna mengantisipasi perkembangan 

dakwah di era yang penuh tantangan yang lebih kompleks. Andaikata 

para ulama kita dahulu tidak  menulis kitab-kitab dan buku-buku agama 

tentu pengetahuan agama Islam menjadi musnah di muka bumi ini. 

Dakwah semacam ini telah dilakukan di zaman Rasulullah Saw, 

untuk menyebarkan ajaran Islam di mana Rasulullah telah 

memerintahkan menulis surat kepada kepala negara atau yang belum 

masuk Islam untuk menyerukan agar mereka menerima secara damai. 

3) Bi al-Qudwah/bi al-hal (tindakan) 

                                                           
30

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah……h.  374 
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Dakwah bil-Qudwah adalah dakwah dengan perbuatan nyata 

atau keteladanan seperti yang dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw, 

terbukti bahwa pertama kali tiba di Madinah yang dilakukan adalah 

pembangunan Mesjid Quba, mempersatukan kaum Ansor dan 

Muhajirin dalam ikatan ukhuwah islamiyah dan seterusnya. Dakwah 

dalam kondisi tertentu juga dinilai sangat efektif. Ini dimaksudkan agar 

si penerima dakwah mengikuti jejak dan ikhwal si juru dakwah (da‟i). 

Dakwah dengan cara ini mempunyai pengaruh yang sangat besar pada 

diri si penerima dakwah. Saat ini, dakwah bil-Qudwah ini terkenal 

dengan nama dakwah bil-hal, yaitu suatu model dakwah dengan cara 

menampilkan sisi keteladanan dari si da'i. Hal ini di perkuat dengan 

firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 67 : 

 

                      

                   

Artinya: 

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 

Tuhanmu dan jika kamu tidak melaksankan, itu berarti kamu tidak 

menyampaikan risalah-nya, Allah tidak memberi petunjuk kepada 

orang-orang yang kafir” (QS. Al-Maidah : 67). 
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Akhirnya setiap yang dilakukan nabi oleh nabi dijadikan sebagai 

suatu metode dakwah secara praktis yang biasa dilakukan setiap 

manusia yang hendak memberikan contoh dengan akhlak karimah di 

hadapan orang yang hendak mempengaruhi. Sebagai sebuah metode 

dakwah, metode bi al-haal juga dipengaruhi oleh factor-faktor 

penggunaan metode. Dengan demikian bentuk pelaksanaan dakwah bi 

al-haal bersifat sangat kondisional.  

Kecenderungan umum saat ini adalah dakwah hanya dipahami 

sebagai langkah retorik dalam menyampaikan pesanpesan Tuhan 

kepada manusia. Jika pemahaman kita terhadap dakwah Islamiyah 

seperti itu maka jangan heran kalau kemudian Islam semakin 

terbelakang. Kita lihat dimensi manusia yang sangat unik, dengan 

segala aktivitas kehidupannya. Manusia memiliki kecenderungan yang 

beragam dan tidak terbatas pada masalahmasalah ketenangan dan 

kebahagiaan semata.   

c. Tehnik dan Metode Dakwah 

Tehnik tidak lain merupakan strategi yang telah ditetapkan dan 

memerlukan suatu metode, Setrategi menunjuk pada sebuah 

perencanaan untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan metode adalah 

cara yang dapat di gunakan untuk melaksanakan strategi, dalam setiap 

penerapan metode, di butuhkan beberapa tehnik.31 kata metode, berasal 

                                                           
31

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah……h.  357 
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dari bahasa latin “methodus”, yang berarti cara.32 Kata metode sering 

dipakai dalam bahasa Indonesia, yang dalam Kamus Bahasa Indonesia 

disebutkan, “metode ialah cara yang teratur dan terpikir baik-baik, 

untuk mendapatkan maksud cara kerja yang bersistem, untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan, guna mencapai tujuan yang 

ditentukan“.33Menurut istilah, metode adalah jalan yang kita lalui untuk 

mencapai tujuan, banyak usaha tidak dapat berhasil atau pasti tidak 

membuahkan hasil optimal, kalau tidak dipakai cara yang tepat.34 

Metode sangatlah penting untuk mengantarkan kita kepada tujuan yang 

akan dicapai.35 Dakwah atau menyeru orang kepada kebaikan, adalah 

suatu pendidikan.36 

Maka metode yang dipakai dalam pendidikan dan pengajaran, 

sebenarnya dapat diterapkan dalam melakukan dakwah. Karena 

pelaksanaan dakwah lebih diutamakan dengan pengajaran dan 

pendidikan.37 Akan tetapi, yang dimaksud dengan metode disini, adalah 

metode dakwah, yakni sebuah cara menyampaikan ide kepada orang 

lain, dengan tujuan perubahan sikap atau tingkah laku, sehingga yang 

diajak mau mengikuti dan melaksanakan apa yang disampaikan oleh 

seorang da‟i. Menurut istilah, metode dakwah adalah memaparkan apa 

yang hendak disampaikan berupa maksud dan ide, prinsip atau hukum, 

                                                           
32 Osman Raliby, Kamus Internasional, (Jakarta, Bulan Bintang, 1956), h. 318. 
33 Depdikbud R.I, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1989), h. 915 
34 K. Bertens, Metode Belajar Untuk Mahasiswa, (Jakarta, Gramedia Pustaka Utama, 

2005), h. 2. 
35 Abdul Kadir Munsyi, Metode Diskusi Dalam Da‟wah, (Surabaya, Al-Ikhlas, 1981), h.4 
36 Mahmud Yunus, Pedoman Dakwah Islamiyah,, (Padang Pajang, Sa‟diyah, 1968), h. 8. 
37 A. Hasymi, Dustur Da‟wah Menurut Al-Qur‟an, (Jakarta, Bulan Bintang, 1974), h. 8. 
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dengan ungkapan-ungkapan yang memiliki syarat-syarat tertentu. 

Selain itu, metode dakwah juga mempunyai makna sebagai model 

penyampaian dakwah kepada masyarakat, dan seni penyampaian secara 

lisan, yang dilakukan oleh seorang pembicara dalam merangkai kalimat 

dan memilih kata. 38 

Adapun beberapa metode dakwah, adalah sebagai berikut: 

a) Metode Ceramah 

Metode ceramah ialah metode yang dilakukan dengan maksud 

untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian, penjelasan, 

tentang sesuatu masalah dihadapan orang banyak. Dengan kata lain, 

metode Ceramah adalah suatu bentuk ceramah atau penyampaian 

pesan-pesan dakwah, yang bertujuan memberikan nasihat dan 

petunjuk-petunjuk.39Agar metode ini berhasil dengan baik, maka 

metode mau‟idhoh hasanah disarankan untuk: 

1) Menguasai bahasa yang akan disampaikan sebaik-baiknya, dan 

hubungkanlah dengan situasi kehidupan sehari-hari. 

2) Bahan harus disesuaikan dengan taraf kejiwaan, juga lingkungan 

sosial dan budaya para pendengar. 

3)  Suara dan bahasa diatur dengan sebaik-baiknya, meliputi ucapan, 

tempo, melodi, ritme dan dinamik. 

4)  Sikap dan cara berdiri atau duduk, dan bicara yang simpatik. 

5)  Adakan variasi dengan dialog, tanya jawab dan humor. 
                                                           

38 Abdullah Ahmad al-A‟llaf, 1001 Cara Berdakwah, (Surakarta, Ziyad Visi Media, 
2008), h 23 

39 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, Op. Cit, h. 123-124. 
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Adapun tehnik persiapan ceramah, ada dua persiapan yang 

pokok: Persiapan mental untuk berdiri dan berbicara di muka 

khalayak, dan persiapan yamg menyangkut isi ceramah.40 

b) Metode Teladan 

Disebut juga “direct method” ialah metode penyampaian 

dakwah, dengan jalan memberikan teladan langsung, sehingga orang 

sudah tertarik untuk mengikuti apa yang diserukan. Metode ini 

diberikan dengan tehnik  memperlihatkan sikap, gerak-gerik, 

kelakuan, perkataan, dengan harapan setelah penerima dakwah 

melihat, dan memperhatikan semuanya itu, kemudian dapat 

dicontohnya. Demikianlah metode ini dapat dipergunakan untuk 

menyampaikan dakwah, baik mengenai akhlak, cara bergaul, cara 

beribadah, berumah-tangga, pendeknya semua aspek kehidupan, dapat 

disampaikan dengan metode ini. Disini yang memegang peranan 

penting berhasil tidaknya dakwah adalah da‟i itu sendiri. Sebelum 

disampaikan kepada orang lain, da‟i harus mengamalkannya terlebih 

dahulu. Karena dakwah Islamiah itu adalah “mengajak orang lain 

untuk meyakini, dan mengamalkan aqidah dan syariah Islam yang 

terlebih dulu diyakini dan diamalkan oleh pendakwah itu sendiri”. 

c) Metode Infiltrasi 

Metode Infiltrasi ialah metode penyampaian, dimana inti 

pati agama atau jiwa agama disusupkan ketika memberi keterangan, 

                                                           
40

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah……h.  360 
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penjelasan, pelajaran, kuliah, ceramah, pidato dan lain-lain. 

Maksudnya, bersama-sama dengan bahan-bahan lain (umum), dengan 

tidak terasa da‟i memasukkan inti sari atau jiwa agama kepada 

hadirin. Metode ini dipakai terutama di hadapan kaum intelektual 

yang suka menjahui agama kalau disebut terang-terangan, dan karena 

hati serta jiwa mereka sudah tenggelam ke dalam lembah kejahilan.  

Hal ini terasa penting, karena banyak diantara manusia yang 

enggan menerima ceramah atau khotbah tentang agama secara khusus. 

Metode ini akan lebih besar lagi manfaatnya, jika mereka yang 

mempergunakan ini, yaitu para dokter, ahli hukum, tokoh militer, 

tokoh pemerintahan dan beberapa ahli bidang pengetahuan umum 

lainnya. Kelebihan metode ini adalah, dapat merangsang penerima 

dakwah, dan mereka akan kagum yang luar biasa, bahkan membuat 

seseorang mengalami konversi agama, orang yang mula-mula jauh 

dari agama, akan berbalik mencintai agama, dan mau melaksanakan 

am‟r ma‟ruf nahi munkar, sebab orang-orang yang membawakannya 

ini adalah para tokoh yang dikenal dan dihormati para audiennya.  

Tentu saja besar atau kecilnya hasil yang akan dicapai, 

tergantung kepada kecakapan orang yang membawakannya, yang 

sekaligus bertindak menjadi da‟i. Faktor utama yang diperlukan untuk 

terlaksananya metode ini ialah, rasa cinta agama yang mendalam oleh 

mereka yang akan memberikan ceramah dengan metode ini. Dengan 

menggunakan metode ini, maka agama akan dapat sejalan dengan 
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ilmu-ilmu lain, dan di sini faktor agama menjadi selingan yang dapat 

menyegarkan pikiran.  

Dalam pelaksanaanya, para da‟i berusaha menyelipkan 

materi inti ajaran agama yang paling dalam dan hakiki, bersama-sama 

dengan ilmu lain secara halus, namun mad‟u menerima bersama-sama 

ilmu lain itu tadi. Pendeknya metode ini, sangat cocok sekali dalam 

usaha memulai dakwah di kalangan mad‟u yang tidak pernah 

mengenal agama, atau enggan melaksanakannya. 

d) Metode Diskusi 

Diskusi berasal dari bahasa latin ”discutio” yang berarti 

memeriksa, memperbincangkan, menelaah, membahas”. Dalam arti 

populer, artinya bertukar pikiran.41Jadi, diskusi adalah perbincangan 

suatu masalah di dalam sebuah pertemuan dengan jalan pertukaran 

pendapat diantara beberapa orang. Dengan sebuah diskusi, diharapkan 

bukan satu jawaban yang faktual (benar atau tidak benar), tetapi satu 

jawaban atau rangkaian jawaban yang didasarkan atas 

pertimbanganpertimbangan yang luas. 

 Diskusi diadakan karena ingin memecahkan masalah atau 

mempelajari berbagai pendapat secara lebih mendalam, sehingga 

forum diskusi sangat berguna untuk memperkaya dan menambah 

pengalaman seseorang. Salah satu ciri dari diskusi adalah, kebebasan 

bicara dan mengeluarkan pendapat. Karena diskusi adalah suatu 

                                                           
41 Supeno, Kamus Populer, (Surabaya, Karya, 1952), h. 95 
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pembicaraan secara bebas yang diarahkan kepada pemecahan sesuatu 

persoalan.42  

Dengan diskusi, orang diajak berkumpul bersama, dan 

sekaligus berpikir. Berpikir sendirian kebanyakan tidak produktif, 

sedangkan berkumpul tidak dengan berpikir demikian pula sama 

hasilnya. Demikianlah berpikir dan bersama adalah dua unsur dari 

diskusi. 43 Memandang sebuah diskusi, tidaklah menghasilkan 

keputusan terakhir, akan tetapi pendapat akan berkembang dengan 

baik. Peserta diskusi akan memiliki sikap maju, dinamis, tidak beku, 

dan pikirannya selalu berkembang. Karenanya, adanya diskusi 

memungkinkan sebuah pertukaran pandangan, dan pendirian. 

Demikian pula pengalaman dan pengetahuan akan bertambah. 

“Discussion in a lively, creative community leads not to finalty but to 

further thought”. The members have a dynamic attitude, with minds 

open to possibility of change of opinion as more knowledge and 

experience give them new insight.44 Artinya: “Diskusi dalam 

kelompok yang hidup dan kreatif, tidaklah membawa ke arah titik 

akhir, tapi akan berkembang. Para anggota punya sikap yang dinamis, 

dengan pikiran-pikiran yang membuka ke mungkinan pertukaran 

pendapat, karena lebih banyak pengetahuan dan pengalaman 

memberikan pandangan-pandangan baru kepada mereka”. Pada 

                                                           
42 Sutrisno Hadi, Methodologi Research II, (Yogyakarta, Yayasan Penerbitan Fakultas 

Psikologi, 1970), h. 229. 
43 Bulaku, Tehnik Diskusi Berkelompok, (Yogyakarta, Yayasan Kanisius, 1971), h. 7. 
44 Hughes, A.G., Education Some Fundamental Problems, (London, Longmeans, 1965), 

h. 116. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 

 

umumnya, isi diskusi terdiri atas empat tehnik atau unsur yang 

menjadi bahan ramuan suatu diskusi. Adapun empat unsur tersebut 

adalah: 

1) Proposisi 

Proposisi adalah suatu hasil pertimbangan yang dikemukakan dengan 

mempergunakan kalimat pertanyaan. Kalimat atau rumusan inilah, 

kelak yang akan didiskusikan dan tujuan akhir rumusan ini dapat 

diterima oleh peserta diskusi. 

2) Issue 

Issue merupakan suatu kesimpulan sementara yang masih harus 

dibuktikan, untuk memungkinkan proposisi bisa diterima. Issue ini 

merupakan inti yang sangat penting dan menentukan. Selain itu, issue 

merupakan ketetapan utama yang berfungsi sebagai alasan bagi 

penerimaan proposisi. Menemukan issue yang relevan dengan 

proposisi, adalah hasil sebuah analisa. 

3) Argumen 

Argumen adalah hasil berpikir. Cita-cita wujud argument 

menyangkut proses berpikir. Argumen merupakan alas an bagi 

penerimaan suatu issue. Argumen bisa berdiri sendiri, namun 

biasanya didukung oleh evidence. “Evidence seringkali disebut 

sebagai bahan mentah dari bukti”.45 

4) Evidence 

                                                           
45 Murphy James, J. dan Kricson Jon M, The Debaters Guidde, Disiplin Berpikir Dalam 

Diskusi, Terjemahan Hambali Mansur, (Malang, LP IKIP, 1975), h. 33. 
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Evidence ini mungkin berbentuk dalil-dalil yang nyata, yang 

telah disepakati kebenarannya. Di dalam diskusi, evidence digunakan 

sebagai alat untuk mencapai tujuan. Tujuan itu berwujud, mungkin 

berupa keyakinan, keteguhan pendapat, dan pembuktian. Semua 

fakta-fakta dan opini yang erat hubungannya, harus dipergunakan 

sebagai dasar-dasar berpikir dalam sebuah diskusi. Inilah yang 

disebut evidence.46 Karena diskusi adalah suatu seni perselisihan 

lisan dalam bentuk tertentu, dan merupakan sebuah tipe pembahasan 

umum, maka beberapa prinsip dasar dalam penyajiannya harus 

diperhatikan.  

Berhasil atau tidanya suatu diskusi dakwah banyak di tentukan 

baik tidaknya moderator atau ketua diskusi dalam memimpin di 

samping pada persiapan dalam ikut ambil dalam bagian dalam 

diskusi.47 

Sebagai suatu penyampaian dalam bentuk lisan, maka 

hendaknya pada waktu menyampaikan dan melahirkan 

gagasangagasan, haruslah dengan cara yang teratur. Teratur disini 

maksudnya, dengan kata-kata atau kalimat yang jelas, sehingga 

hadirin mengerti apa yang dikatakan. Menarik, sehingga hadirin 

bergairah untuk mendengar, kemudian mempunyai daya persuasif, 

dan meyakinkan. Sehingga, hadirin akan bisa mendukung atau 

menyetujuinya. Dalam memperoleh tujuan ini, maka bahasa dan 
                                                           

46 Murphy James, J. dan Kricson Jon K, The Lebaters Guidde, Terjemahan Hambali 
Mansur, (Malang, LP IKIP, 1975), h. 31. 
47

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah……h. 370 
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penyampaian fisik penggunaan suara, serta anggota badan, 

merupakan faktor penting yang harus diperhatikan, sesudah gagasan-

gagasan tersebut tersusun baik.  

Gaya bahasa dan penyampaian efektif, bisa disesuaikan dengan 

mengetahui sebelumnya secara pasti, siapakah hadirin itu. Dalam hal 

ini, ada dua hal yang harus diingat, yaitu keadaan karakteristik 

hadirin dan jumlahnya. Perhatikan faktor usia, pendidikan dan profesi 

hadirin, kemudian sesuaikanlah bahasa yang dipergunakan dengan 

faktor-faktor tersebut di atas. Bahasa diskusi haruslah jelas, dan 

mudah dipahami oleh hadirin. Hindarkanlah bahasa yang mempunyai 

arti rangkap, dan dengan melalui transisi yang baik, harus mampu 

menolong hadirin untuk mengikuti perkembangan dan arah yang 

akan dituju. Penyampaian fisik adalah, istilah yang digunakan untuk 

melakukan komunikasi melalui suara, gerak tangan, mimiek dan 

segala alat lahiriah lainnya. Apabila melihat kepada jumlah peserta 

diskusi, maka diskusi dapat dibedakan atas class discussion dan small 

group discussion.48 

Disebut class discussion atau group discussion, apabila jumlah 

hadirin tidak di bagi-bagi dalam beberapa kelompok kecil. Adapun 

keuntungannya, karena banyak pendapat yang ditinjau, banyak 

pikiran yang tertampung oleh peserta. Sedangkan kerugiannya, ialah 

dapat berlarut-larut, hanya memberikan kesempatan kepada beberapa 

                                                           
48 Abdurrahman Saleh, Didaktik Pendidikan Agama, (Bandung, Pelajar, 1969), h. 107. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 

 

pembicara tertentu saja. Tidak semua hadirin berani mengeluarkan 

pendapatnya, sehingga lebih banyak mendengarkan atau secara diam-

diam tidak menyetujui gagasangagasan yang dilahirkan. Disamping 

itu, diperlukan pimpinan yangkuat, sehingga jalannya lancar, dapat 

diarahkan kepada maksud tertentu. Adapun small group discussion, 

adalah pertukaran pendapat kelompok kecil yang terdiri atas 6 atau 8 

orang.49 

 Tiap kelompok dapat mendiskusikan hal yang sama ataupun 

tugas yang berbeda. Dinamika kelompok kecil demikian ini, 

memudahkan interaksi para anggotanya. Lebih bebas dan masing-

masing aktif berpartisipasi. Keuntungan lain yang diperoleh ialah, 

akan menimbulkan suasana yang intim, saling mengenal, dan saling 

mengerti. Tidak ada tekanan yang kuat dari satu anggota kepada 

anggota yang lain. Memperoleh kesempatan yang sama untuk ambil 

bagian, dan masing-masing akan ikut aktif berpikir. Disamping 

keuntungan-keuntungan yang sedemikian itu, kerugiannya ialah, 

pendapat hanya terbatas pada jumlah anggota yang kecil itu saja, dan 

pada kelompok yang demikian ini, mudah untuk menguasai suasana 

bagi mereka yang kurang toleran. Kemudian, apabila ditinjau dari 

tujuannya, maka diskusi dapat dibedakan kepada dua jenis, yaitu; 

discussion (debat), panel discussion. Discussion yang berarti debate, 

                                                           
49 Adult, How to Lead Discussion, (USA, Education Ass, 1955), h. 42. 
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critical examination by argument,50 yaitu diskusi untuk mencapai 

tujuan tertentu, dengan jalan pengujian yang kritis dengan disertai 

alasan-alasan.  

Dalam diskusi jenis ini, para peserta diskusi diyakinkan 

dengan melewati pertukaran pendapat, dengan mengadu argumen-

argumen, untuk menerima satu proposisi (keputusan). Hasil diskusi 

yang didukung oleh peserta diskusi digunakan untuk maksud tertentu, 

dengan menyampaikan atau mengumumkannya, dengan harapan 

untuk dijadikan pendirian oleh tertentu, sesuai dengan proposisi 

(keputusan) yang telah diambil. Badan tersebut, boleh terjadi di luar 

dari peserta diskusi, atau mengikat para peserta diskusi itu sendiri.  

Jenis yang kedua adalah panel discussion, yang bertujuan 

untuk menginventarisir beberapa buah pikiran atau pendapat dalam 

memecahkan sebuah masalah tertentu. Dalam hal ini, pemecahan 

sebuah masalah, bukanlah suatu jawaban yang faktual (benar atau 

tidak benar), tetapi suatu rangkaian jawaban-jawaban yang 

didaasrkan atas pertimbangan yang luas, dan mencakup segala aspek 

dari topic yang dibicarakan. Yang dimaksud dengan panel ialah “a 

group of speakers in a organized discussion”,51sekelompok 

pembicara dalam sebuah diskusi yang terorganisir. 

                                                           
50 Jeas Stein Editor, American Everyday Dictionary , (New York, Ramdon House, 1961), 

h. 42 
51 Jeas Stein Editor, American Everyday Dictionary ……..h. 42. 
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 Organisasi yang demikian ini, biasanya terdiri atas tim 

penyelenggara, moderator, beberapa orang pembicara (panelis) dan 

peserta. Tim penyelenggara bertugas menyelenggarakan diskusi, 

merumuskan masalah, mencari pembicara, menentukan peserta dan 

lain-lain. Moderator memimpin jalannya diskusi, mengarahkan 

pemecahan masalah yang telah dirumuskan. Sedangkan pembicara, 

ditugaskan menguraikan gagasan pemecahan terhadap masalah yang 

disodorkan, dengan judul yang telah ditentukan oleh tim 

penyelenggara. Para peserta (participant) diberikan kesempatan 

untuk menanyakan, membantah, menambah apa saja yang telah 

dikemukakan oleh masing-masing pembicara. Ada beberapa 

kebaikan dari metode ini: 

1. Suasana dakwah akan lebih hidup. Hadirin mencurahkan 

perhatiannya kepada masalah yang sedang didiskusikan. 

Partisipasi mereka lebih banyak, di dalam mengemban tugas-

tugas dakwah. 

2. Dapat menghilangkan sifat-sifat verbalistis, individualistis, 

intelektualistis, dan diharapkan akan menimbulkan sifatsifat 

positif, seperti toleransi, demokratis, kritis, berfikir sistematis, 

dan sabar, pemaaf, jujur, mencintai ilmu dan lain sebagainya. 

 

3. Bahan yang diberikan akan lebih dapat dipahami dengan 

mendalam dan akan lebih dapat membekas, serta 
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meninggalkan kesan yang lama dalam lubuk hati dan jiwa 

penerima dakwah. Demikian beberapa metode dakwah yang 

telah diuraikan. Dari uraian tersebut, sebenarnya masih 

banyak beberapa pembagian macam- macam metode dakwah 

yang lain.  

d. Tehnik  Komunikasi Persuasif 

Komunikasi bukan hanya berfungsi sebagai penyebaran informasi 

(to inform), tetapi komunikasi juga berfungsi untuk mempengaruhi atau 

mengajak individu lain melalui terpaan pesannya (persuasif). Komunikasi 

persuasif adalah komunikasi yang bertujuan untuk mengubah atau 

mempengaruhi kepercayaan, sikap, dan perilaku seseorang sehingga 

bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator.52 

Komunikasi persuasif berusaha mempengaruhi individu melalui terpaan 

pesannya, sehingga dapat didefinisikan pesan persuasif ialah pesan yang 

dimaksudkan untuk mengubah pendapat, sikap, kepercayaan, atau perilaku 

individu maupun organisasi.53 Untuk tujuan tersebut, bukan hal yang 

mudah dan begitu saja bisa dilakukan, sehingga dalam membentuk sebuah 

pesan yang persuasif perlu memperhatikan prinsip atau tehnik kerangka 

AIDA (attention, Interest, Desire, Action). 

a. Attention (perhatian). 

Pada bagian awal, diuraikan ide pokok yang menarik perhatian dan 

manfaat bagi audiens. 
                                                           

52 http://pustaka.ut.ac.id/website/index.php?option=com_content&view=article&id=152:s 
kom4326-komunikasi-persuasif&catid=29:fisip&Itemid=74 (diakses tangga; 26 juni 2011) 

53 Sutrisna Dewi, Komunikasi Bisnis, (Yogyakarta, Andi, 2007), h. 104. 
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b.  Interest (minat). 

Pesan tersebut harus mampu membangkitkan minat dan ketertarikan 

audiens. 

c. Desire (keinginan) 

Yang kemudian mendorong pada penunbuhan kebutuhan. 

d. Action (tindakan) 

Diharapkan muncul sebuah tindakan yang diinginkan oleh 

komunikator. Dalam pelaksanaan komunikasi persuasif ada beberapa 

metode yang perlu kiranya diperhatikan, metode-metode tersebut 

memberikan arah bagaimana pesan komunikasi persuasif dihimpun, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Newcomb, Janis, Cartwright, 

Bowman, Harvey, metodemetode tersebut antara lain: 

a) Metode asosiatif,  

Sebuah metode, yang dalam penyusunan pesan persuasifnya, berusaha 

menghubungkan dengan sebuah obyek atau peristiwa, yang dimana 

obyek dan peristiwa tersebut memiliki nilai, kredibilitas, kepopuleran 

sehingga mampu menarik perhatian dikalangan masyaratakat. Seorang 

individu akan lebih tertarik terhadap sebuah pesan yang disampaikan, 

apabila pesan tersebut menyertakan seseorang atau obyek yang telah 

akrab di mata khalayak. 

b) Metode icing device, 

Sebuah metode, dimana menyajikan sebuah pesan dipengaruhi oleh 

unsur “emosional appeal” pesan-pesan tersebut mampu 
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membangkitkan perasaan terharu, sedih, senang, bahagiah pada diri 

pihak komunikan. Sehingga, dengan menyertakan usur  emotional 

appeal dalam barisan pesannya, diharapkan pesan-pesan yang 

disampaikan akan lebih mudah diingat, dan dipahami oleh pihak 

komunikan. 

c) Metode pay off idea,  

Sebuah metode, yang dimana dalam menyusun pesanpesan pay off 

idea mengadung unsur mempengaruhi (sugesti) dan anjakan atau 

anjuran, yang apabila dilakukan mampu mendatangkan manfaat. 

d) Metode fear arrosing. 

Pesan-pesan yang terkandung, mampu menimbulkan perasaan 

khawatir, takut dan sebagainya apabila tidak mematuhi pesan yang 

disampaikan. Metode ini biasa dipergunakan pada pesan layanan 

masyarakat, semisal; pesan yang berisi tentang bahaya pengunaan 

narkoba. Tujuan dari komunikasi, seperti halnya diterangkan dimuka, 

bukan hanya bertujuan untuk menyebarkan informasi, namun ada 

saatnya komunikasi bertujuan untuk mengajak, merubah tingkah laku, 

pandangan, sikap, pemikiran yang dimiliki oleh individu, hal ini biasa 

disebut sebagai komunikasi persuasif. Untuk tujuan merubah suatu 

pandangan, sikap, tingkah laku yang diyakini oleh individu, bukanlah 

perkara mudah, dikarenakan masing-masing individu memiliki 

karakter berbeda-beda satu sama lainya. 
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B. Anak Punk Sebagai Mad’u Dalam Dakwah 

1. Pengertian Anak Punk Dan Mad’u 

Sebenarnya tidak banyak yang tahu pasti soal lahirnya kaum punk 

dan komunitasnya. Namun sebagian besar sumber menyatakan kalo kisah 

lahirnya kaum punk diawali pada tahun 1971 ketika Lester Bangs, 

wartawan majalah semi-underground Amerika, Creem, menggunakan 

istilah punk untuk mendeskripsikan sebuah aliran musik rock yang 

semrawut, asal bunyi, namun bersemangat tinggi. Musik tersebut dibuat 

dan digemari oleh para narapidana Amerika yang terkenal brutal, sadis dan 

psikopat. Kata punk itu sendiri lazim digunakan oleh kaum narapidana 

Amerika untuk nyebut partner atau pasangan pasif dalam hubungan 

homoseksual. Sejak saat itu, para napi disana seringkali menggunakan 

istilah punk dan punkers.54 

Macam- macam pemaknaan negatif sering di ucapkan kepada para 

punker.55 Yang mereka tahu Punk adalah anak gaul, anak band, anak 

nakal, pemberani dan lain-lain, Itulah pernyataan anak punk yang 

sekarang. Namun hal ini juga akan menjadi ancaman bagi komunitas Punk 

yang sebenarnya yang nantinya akan dapat merubah stereotip masyarakat 

terhadap Punk itu sendiri, yang padahal apabila kita telusuri Komunitas 

Punk yang sebenarnya jauh dari sikap dan sifat anak-anak yang bergaya 

ala Punk “ikut-ikutan”. ini sudah salah kaprah dalam pemaknaan dan 

                                                           
54 http://moslemgen.multiply.com/journal/item/408 
55 G.Widya,PUNK:idiologi yang di salahpahami, (Jogjakarta,Garasi house of 

book,2010),h. 11. 
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implementasinya. Sedangkan hubungannya dengan skripsi ini karena 

santri yang tinggal di pesantren ini rata-rata mantan anak nakal (Punk). 

Sedangkan mad‟u merupakan salah satu unsur dalam da‟wah. 

Proses da‟wah tersusun dari beberapa unsur atau komponen, yaitu: subjek 

(dä‟i), materi (mäddah), metode (tharïqoh), media (wasïlah), objek 

(mad‟ü) dan efek (ätsar) dakwah56  

Untuk mengetahui makna mad‟u maka terlebih dahulu kita harus 

mengetahui ma‟na da‟wah. Kalimat da‟wah menurut bahasa berasal dari 

bahasa Arab da‟ä – yad‟ü – du‟ä àn – da‟watan berarti memanggil, 

mengundang, minta tolong, memohon, menamkan, meminta datang dan 

mendorong dan mendo‟akan57. Dengan demikian, mad‟ü  berarti orang 

yang dipanggil, yang diundang, yang dipinta tolong, yang dimohon, yang 

ditanamkan, yang diminta datang, yang didorong dan orang yang 

dido‟akan. Sedangkan secarah istilah dakwah Islam berarti 

menyampaikan dan mengajarkan  ajaran Islam kepada manusia dan 

mempraktekkannya dalam kehidupan nyata58. Maka yang dimaksud 

dengan mad‟u dalam istilah dakwah adalah orang yang menjadi sasaran 

dakwah59.  

Begitu pula mad‟u di sini mengenai anak- anak yang pernah 

menjadi mantan anak nakal yang ada di Lembaga Pondok Pesantren 

                                                           
56 Yusup Tajri, Olahraga Beladiri sebagai Media Dakwah; Studi Deskriptif atas Beladiri 

Syufu Taesyukhan, Bandung: 2005, h. 2 
57 A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap, Pustaka 

Progressif, Surabaya: 2002, cet: ke 25, h. 406 
58 Muhammad Abu Al-Fath Al-Bayyanuni, Al-Madkhol Ila „Ilmi al-Da‟wah, Mu`assasah 

Ar-Risalah, Beirut: 1414 H/ 1993 M, h. 40 
59 Ibid, h. 41 
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Darul Karomah, semula anak-anak yang pernah di penjara suci (istilah 

pesantren) itu dulunya sulit untuk diterapkan akan kesehariaannya, 

karena mereka yang berbagai latar belakang yang berbeda- beda ada 

yang pemabuk, ada yang menjadi pemakai, penjudi dan lain- lain, setelah 

berjalan beberapa bulan, akhirnya mengikuti ritual yang di adakan KH. 

Muhammad Yunus selaku pengasuh pesantren, semua itu untuk menjauhi 

kebiasaan buruk mereka sedikit demi sedikit kebiasaan itu menjadi hilang 

dengan pesan dakwah yang di kemas secara unik dan menarik, ritual 

yang di jalankan cukup sederhana dengan mengalihkan perhatian bagi 

mereka yang sangat kecanduan dengan hal- hal negatif yang dilakukan 

selama ini, mereka di alihkan dengan mencari ikan, berburu binantang di 

hutan, itu semata- mata untuk mengalihkan perhatian mereka dan melatih 

mental mereka di malam hari. Mereka diperkenalkan dengan alam sedikit 

demi sedikit KH. Muhammad Yunus memberikan pesan dakwah 

mengenai lingkungan yang di hubungkan dengan agama. 

Dari situ mereka mantan anak nakal yang sedang termotivasi 

sangat mudah digerakkan dan diarahkan oleh KH. Muhammad Yunus. 

Sehingga pesan dan metode dakwah yang di sampaikan mudah untuk di 

terma oleh mereka. Sementara itu, tanpa motivasi orang tidak akan 

bergerak melakukan sesuatu, begitu dengan anak punk yang ada di 

pesantren Darul Karomah ini. Boleh dikata, motivasi memiliki peranan 

yang sangat vital dalam kehidupan. Oleh karena pentingnya hal tersebut, 

manusia haruslah memilih motif yang baik bagi dirinya. Karena jika 
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salah pilih, seringkali motif tersebut justru membuat orang mudah drop 

dan putus asa seperti pengalaman mantan anak nakal di sana, apabila apa 

yang diinginkannya tidak tercapai atau gagal. Sehingga, terkadang 

manusia menghalalkan segala cara, guna mencapai apa yang 

diinginkannya, meskipun cara tersebut bertentangan dengan ajaran 

agama. 

Sedangkan kewajiban mad‟u adalah menerima dakwah. Tidak ada 

pilihan kedua. Harus menerima. Bila tidak, maka itu sama dengan 

mendustakan para pembawa panji dakwah, dan dengan sendirnya 

mendustakan serta tidak menghargai pengutusnya, yaitu Allah Subhänah 

wa Ta'äla60. Perkataan yang harus ada/ keluar, sebagai simbol komitmen 

hati, adalah sami‟na wa atho‟na61 bukan sami‟na wa „ashoina62. Mad‟u 

harus mustajib (menerima) terhadap seruan Allah dan Rasul-Nya63. 

Mengenai pembagian mad‟u, secara global terbagi kepada dua: 

yang menerima, dan yang menolak. Yang menerima disebut mu`min/ 

muslim/ muhtad/ mustajib, sedangkan yang menolak disebut kafir/ dholl 

dan mu‟ridh. Kaum mu`min dari segi mendapat hidayah terbagi kepada 

muslim muhtad (yang „aqidah, ibadah dan mu‟amalahnya sesuai perintah 

Allah) dan muslim dholl (yang „aqidah, ibadah dan mu‟amalahnya ada 

penyimpangan; tidak sesuai perintah Allah). Sedangkan dari segi 

kekuatan imannya, kaum mu`min terbagi kepada sabiq bi al-khairat, 

                                                           
60 QS. Al-Baqarah – 2: 97, 98 
61 QS. Al-Baqarah – 2: 285; An-Nisa – 4: 46 
62 QS. Al-Baqarah – 2: 93 
63 QS. Al-Anfal – 8: 24 
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muqtashid dan zhalim linafsih. Hal ini sebagaimana digambarkan dalam 

al-Qur`an:  

                                

                             

Artinya: 

Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami 

pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 

Menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang 

pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 

kebaikan dengan izin Allah. yang demikian itu adalah karunia yang Amat 

besar. (QS. Fathir – 35: 32).64 

2. Pengertian Bina Kesalehan 

Bina kesalehan yaitu : bimbingan dalam upaya memperbaiki amal 

ibadah seseorang. Begitu pula kata Eko Hadi Wiyono dalam Kamus 

Bahasa Indonesia lengkap mengatakan: kesalehan  berasal dari kata saleh 

yang artinya: taat dan bersungguh- sungguh dalam menjalankan amal 

ibadah, beriman.65 Tentunya dalam hal ini tidak mudah di atasi tanpa 

adanya komunikasi yang baik kepada mad‟u, tidak lain mengenai mantan 

anak nakal atau yang dikenal anak punk. Maka dalam hal ini mengacu 

pada teori interaksional. 

                                                           
64 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya………….h.621 
65 Eko Hadi Wiyono, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Jakarta, Akar Media, 2007), 

hal 548. 
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Teori interaksional, dikembangkan oleh Wilbur Schramm (1954). 

Teori ini menekankan pada proses komunikasi dua arah di antara para 

komunikator. Dengan kata lain, komunikasi berlangsung dua arah: dari 

pengirim kepada penerima, dan dari penerima kepada pengirim. Proses 

melingkar ini menunjukkan bahwa, komunikasi selalu berlangsung. 

Pandangan interaksional, mengilustrasikan bahwa seseorang dapat menjadi 

pengirim maupun penerima dalam sebuah interaksi, tetapi tidak menjadi 

keduanya sekaligus. 

 Salah satu elemen yang penting dalam model ini, adalah umpan 

balik (fedback) atau respons terhadap suatu pesan. Umpan balik dapat 

berupa verbal atau nonverbal, dan bisa sengaja maupun tidak sengaja. 

Umpan balik sangat membantu komunikator untuk mengetahui apakah 

pesan mereka telah tersampaikan atau tidak. Selain itu, dengan adanya 

umpan balik, komunikator diharapkan mampu mengetahui sejauh mana 

pencapaian makna terjadi. Pada model komunikasi interaksional ini, 

umpan balik terjadi setelah pesan diterima, dan tidak saat pesan sedang 

dikirim. Adapun elemen atau bagian lain yang terpenting dalam konsep 

komunikasi interaksional, ditandai dengan adanya bidang pengalaman 

(field of experinces) seseorang, budaya atau keturunan, yang dapat 

mempengaruhi kemampuan berkomunikasi dengan yang lainnya. 

 Setiap peserta komunikasi membawa pengalaman yang unik dan 

khas dalam setiap perilaku komunikasi yang dapat mempengaruhi 
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komunikasi yang terjadi.66Teori interaksional ini, juga bisa dipandang 

sebagai komunikasi dengan proses sebab-akibat atau aksi-reaksi, yang 

arahnya bergantian. Seseorang menyampaikan pesan, baik verbal atau 

nonverbal atau menganggukkan kepala, kemudian orang pertama bereaksi 

lagi setelah menerima respons atau umpan balik dari orang kedua, dan 

begitu seterusnya. Pokoknya masing-masing dari kedua pihak berfungsi 

secara berbeda, bila yang satu sebagai pengirim, maka yang satunya lagi 

sebagai penerima. Begitu pula sebaliknya.67 

Dalam teori ini, Wilbur Schramm juga menggambarkan 

komunikasi sebagai proses sirkuler. Untuk pertama kalinya, Wilbur 

Schramm menggambarkan dua titik pelaku komunikasi yang melakukan 

fungsi encoder, interpreter, decoder. Dalam proses sirkular ini, setiap 

pelaku komunikasi bertindak sebagai enoder dan decoder. Pelaku 

komunikasi meng-encode pesan ketika mengirim, dan men-decode pesan 

ketika menerimanya. Pesan yang diterima kembali, dapat disebut umpan 

balik, dan yang tetap di beri nama message. Umpan balik inilah yang telah 

membuat model linier menjadi sirkuler atau dialogis. 68 

C. Kajian Penelitian Terkait 

Penelitian ini berjudul; Dakwah Motivatif  Bina Kesalehan 

Anak Punk (Studi Metode KH. Muhammad Yunus dalam 

                                                           
66 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi Perspektif Ragam, dan Aplikasi, (Jakarta, Rineka 

Cipta, 2009), h. 15-16. 
67 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2009), h. 72-73. 
68 Dani Vardiansyah, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bogor, Ghalia Indonesia, 2004), h. 

121. 
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membangkitkan anak Punk di Pondok Darul Karomah Dusun 

Telebuk Desa Wiyu Kecamatan Pacet Kab. Mojokerto) 

Untuk menghindari penafsiran yang keliru terhadap masalah, perlu 

peneliti tekankan bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana proses penyampaian pesan dakwah KH. Muhammad 

Yunus  melalui pengembangan Dakwah Motivatif  Bina Kesalehan 

Anak Punk .  

Mengingat ada sekian banyak metode atau tata cara berdakwah 

yang digunakan, sehingga peneliti membatasi penelitian ini hanya 

pada metode ceramah, dan metode diskusi dalam menangani anak 

nakal. Merujuk pada penyataan tersebut, peneliti menemukan 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Adapun 

penelitian terdahulu tersebut berjudul; Dakwah KH. Raden Panji 

Muhammad Sja‟roni Tjokro Soedarso (Kajian Metode Dakwah). 

Penelitian ini ditulis oleh RP Achmad Faqih Zamany, mahasiswi 

Fakultas Dakwah tahun 2010, IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Penelitian terdahulu yang relevan tersebut, berusaha membandingkan 

keefektifitasan antara metode ceramah dengan metode diskusi, dalam 

upaya meningkatkan kuaitas mad‟u , khususnya pada masyarakat 

Madura . Penelitian tersebut, menemukan bahwa metode Dakwah di 

selingi dengan diskusi lebih efektif untuk meningkatkan kualitas 

mad‟u .  
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Meskipun kedua penelitian tersebut mempunyai judul yang 

berbeda,yaitu: Dakwah Motivatif  Bina Kesalehan Anak Punk (Studi 

Metode KH. Muhammad Yunus ) dengan Dakwah KH. Raden Panji 

Muhammad Sja‟roni Tjokro Soedarso (Kajian Metode Dakwah). 

namun kedua penelitian tersebut mempunyai tema yang sama. Kedua 

penelitian tersebut sama-sama meneliti mengenai metode ceramah 

dan diskusi. Perbedaan antara kedua penelitian tersebut, yaitu; Pada 

penelitian Dakwah Motivatif  Bina Kesalehan Anak Punk (Studi 

Metode KH. Muhammad Yunus ) peneliti mengkaji tentang aktivitas 

dakwah yang menggunakan metode ceramah dan diskusi, yang 

dikemas dalam bentuk pelatihan spiritual pada anak Punk, dengan 

pendekatan pengembangan motivasi. 

 Sedangkan pada penelitian  Dakwah KH. Raden Panji 

Muhammad Sja‟roni Tjokro Soedarso (Kajian Metode Dakwah). 

penelitian ini hanya mengkaji bentuk ceramah dan diskusi dalam satu 

kesatuan, akan tetapi membandingkan nilai keefektifitasan metode 

ceramah dengan metode diskusi. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian. 

Penelitian merupakan kegiatan sistematik yang dimaksudkan untuk 

menambah pengetahuan baru atas pengetahuan yang sudah ada untuk 

menemukan suatu kebenaran yang sesuai dengan target dan tujuan. Seorang 

peneliti perlu menggunakan suatu metode penelitian dari beberapa metode 

yang ada. Dalam dunia penelitian, kita mengenal dua macam pendekatan 

penelitian, yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Namun pada 

penelitian ini, peneliti memilih pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian 

deskriptif studi kasus. 

 Menurut kutipan Sevilla G. Consoelu, dalam buku Pengantar Metode 

Penelitian, Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa, penelittian kualitatif adalah 

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial, yang secara fundamental 

bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri, dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya, dan dalam 

peristilahannya 1. Sedangkan yang dimaksud dengan jenis penelitian deskriptif 

studi kasus, adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengumpulkan data, 

dalam rangka menjawab pertanyaan yang menyangkut keadaan pada saat 

penelitian dilakukan, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu 2.  

                                                           
1 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 1989), h.16. 
2 Sevilla G Consoelu, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta, Universitas Indonesia,1993), 

h. 71. 
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Pengetian metode penelitian yaitu seperangkat pengetahuan tentang 

langkah-langkah sistematis dan logis pencarian data yang berkenaan dengan 

masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya 

dicarikan cara pemecahannya 3. 

Dalam penelitian yang dilakukan ini, peneliti menggunakan penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Alasnnya karena penelitian ini bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang ada di pondok pesantren Darul 

Karomah dalam hal perilaku para santri, dan persepsi yang ada di lapangan, 

motivasi yang di berikan KH. Muhammad Yunus kepada para santri, dan 

tindakan untuk menyelesaikan masalah santri yang masih bermasalah. Secara 

holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah, seperti halnya mengenalkan alam di 

hutan. Karena itu peneliti menggunakan  metode penelitian kualitatif yang akan 

digunakan untuk memperoleh data, tentunya data yang mendalam dan 

mengandung makna. Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif ini bertujuan 

untuk menggambarkan, meringkaskan, berbagai kondisi dan situasi di dalam 

pesantren Darul Karomah, baik mengenai pengasuh, santri dan lingkungan 

disekitar pesantren, baik mengenai pesan dakwah di kalangan anak punk dalam 

membangkitkan motivasi spiritual mereka dan dalam metode dakwah yang 

digunakan KH. Muhammad Yunus melalui dakwah motivasi pada pembinaan 

kesalehan mereka. 

                                                           
3 Wardi Bakhtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta : Logos, 1997). h. 1 
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Pada dasarnya landasan teoritis dari penelitian kualitatif itu bertumpu 

secara mendasar pada fenomenologi. Fenomenologi diartikan sebagai 

pengalaman subjektif atau pengalaman fenomenologikal. Fenomenologi juga 

diartikan sebagai suatu studi tentang kesadaran dari perspektif pokok dari 

seseorang. Istilah fenomenologi sering digunakan sebagai anggapan umum 

menunjuk pada pengalaman subjektif dari berbagai jenis dan tipe subjek yang 

ditemui 4. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam masalah ini peneliti berperan langsung bertindak sekaligus 

sebagai instrument dalam pengumpulan data, karena penelitian ini dilakukan 

dengan fokus mengenai Metode Motivatif  bina kesalehan anak Punk oleh KH. 

Muhammad Yunus. Beliau adalah salah satu dari sekian banyak kiai di Kab. 

Mojokerto yang dikenal Pesantrennya di huni para santri yang tidak normal 

seperti pondok - pondok pesantren lainnya. Padahal dasar didirikannya pondok 

pesantren ini semata - mata KH. Muhammad Yunus berkeinginan selayaknya 

normalnya pesantren - pesantren yang ada, tetapi Allah berkehendak lain 5. 

Beliau juga di kenal sebagai seorang kiai yang disegani dan berwibawa dalam 

menghadapi para santri - santrinya yang beraneka ragam 6. 

 

                                                           
4 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2009). h. 14-15 
5KH. Muhammad Yunus , Wawancara, tanggal  9 April 2011 
6 Ariyanto, Alumni, Wawancara, tanggal  22 April 2011 
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C. Lokasi Penelitian 

Dalam hal ini, agar proses penelitian tentang  Metode Motivatif Bina 

Kesalehan Anak Punk dapat berjalan lancar, maka lokasi yang akan dipilih 

oleh peneliti adalah Pondok Pesantren Darul Karomah Dusun Telebuk, Desa 

Wiyu, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto. Dimana pesanten Darul 

Karomah adalah sebuah Lembaga yang mendidik dan membina para santri 

yang berakhlakul karimah namun kebanyakan dari mereka memiliki 

background mantan anak nakal. Sehingga pesantren ini terkenal dengan 

sebutan Pondok Metal / Pondok Punk, sehingga masyarakat sekitar telah 

menjadikan ciri khas pesantren Darul karomah dengan sebutan ini. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian, merupakan subyek dari mana data 

dapat diperoleh 7. Sumber data pada penelitian ini, dibagi ke dalam bentuk 

kata-kata dan tindakan. Hal ini sependapat dengan apa yang dikonsepkan 

Lofland, bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-

kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain 8. 

Sehubungan dengan sumber data tersebut, penelitian ini menggunakan 

sumber data dari informan. Penggunaan informan sebagai sumber data 

penelitian dikarenakan, selama kurun waktu penelitian, peneliti 

mempergunakan wawancara dalam memperoleh data, sehingga yang menjadi 
                                                           

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, Rineka 
Cipta, 1993), h. 102 

8 Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ……..h. 157. 
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sumber datanya adalah informan. Dalam penelitian kali ini, peneliti akan 

mendapatkan sumber data dari : 

a) Kata-kata dan tindakan 

Kata-kata dan tindakan subyek penelitian yang diamati atau 

diwawancarai, merupakan sumber utama. Sumber utama dicatat melalui 

catatan tertulis, atau melalui perekaman suara dan melampirkan beberapa 

foto sebagai bukti gambar. 

Sesuai dengan judul skripsi Bina Kesalehan Anak Punk (Studi 

Ceramah KH. Muhammad Yunus dalam membangkitkan motivasi santri di 

Pondok Darul Karomah, Dusun Telebuk, Desa Wiyu, Kecamatan Pacet, 

Kab. Mojokerto) maka yang menjadi subjek penelitian adalah KH. 

Muhammad Yunus dan anak punk (santri). 

Wawancara akan dilakukan kepada subyek penelitian, karena 

mereka yang lebih faham akan suasana di Pesantren Darul Karomah yaitu 

KH. Muhammad Yunus dan 6 orang yang terkait dengan penelitian ini, 

dengan rincian : 3 Orang santri (Imam, Wiyoto, Trapmaji), 1 0rang 

Alumni (Sukiat), 2 orang warga di sekitar Pesantren Darul Karomah,  

(Misnan, Kasbi). 

Peneliti memilih orang-orang ini karena mereka lebih faham akan 

situasi dan kondisi di lingkungan pesantren Darul Karomah dan di sisi lain 

mereka lebih dekat dengan Gus Yunus (KH. Muhammad Yunus). 
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Penentuan informal 
 

NO NAMA Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

KH. Muhammad Yunus Santri 

Bapak Wiyoto 

Imam 

Trapmaji 

Sukiat 

Misnan 

Kasbi 

Obyek peneliti 

Ketua PPDK 

Santri bermasalah 

Ketua Madin 

Alumni 

Warga yang aktif di PPDK 

Warga Dusun Wiyu 

 

 

E. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam Tehnik pengumpulan data, peneliti menggunakan metode 

sebagai berikut: 

a. Telaah pustaka 

Dalam penelitian, telaah pustaka sangat penting adanya sebagai 

referensi maupun sumber bacaan. Apalagi dalam penelitian kualitatif tidak 

hanya melakukan pendekatan lapangan saja, namun dibutuhkan pula teori-

teori yang dapat memperkuat analisa. Sehingga buku-buku yang berkaitan 

dengan permasalahan yang akan diteliti tersebut sangat penting untuk 

ditelaah. 
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b. Interview (wawancara) 

Wawncara digunakan peneliti sebagai teknik pengumpulan data 

dalam melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, sekaligus  mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit 9. Dengan kata lain, 

wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

ini dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu peneliti yang mengajukan 

pertanyaan dan subyek penelitian yang menjawab pertanyaan.  

Hal ini dimaksudkan untuk menggali dan mengetahui tentang 

beberapa informasi yang berhubungan dengan pengasuh dan mantan anak 

nakal (anak punk) di pondok pesantren Darul Karomah, serta beberapa hal 

lainnya yang mendukung akan berhasilnya pengumpulan data yang 

dimaksud. Dalam teknik wawancara ini, peneliti terlebih dahulu membuat 

pedoman wawancara yang disesuaikan dengan pertanyaan pada sub 

masalah. Dengan tujuan, agar proses wawancara lebih terarah dan teratur. 

Adapun empat pokok materi pedoman wawancara yang diajukan kepada 

KH. Muhammad Yunus , diantaranya: 

a) Terkait dalam masalah apa saja pesan dakwah yang anda 

sampaikan di dalam Dakwah motivatif anak nakal ? 

b) Mengapa anda menggunakan pola pengembangan motivasi di 

dalam Bina kesalehan mereka ? 

                                                           
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif  Dan R&D, Alfabeta, Bandung: 2008, h. 137 
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c) Kekuatan motivasi apa saja yang menjadi pendorong seseorang 

untuk melakukan dakwah dikalangan anak nakal ? 

d) Metode apa saja yang anda gunakan dalam ceramah motivasi untuk 

meluruskan akhlak mereka ? 

 

Sementara itu, peneliti juga membuat empat pokok materi 

pedoman wawancara yang diajukan pada mantan anak nakal (santri) 

diantaranya : 

a. Terkait dalam masalah apa saja pesan dakwah yang disampaikan 

KH. Muhammad Yunus kepada anda ? 

b. Metode apa saja yang digunakan KH. Muhammad Yunus, dalam 

ceramah motivasi spiritual pada Lembaga Pondok pesantren untuk 

merubah kebiasaan buruk yang pernah anda lakukan ? 

c. Apa saja pengaruh positif yang anda dapatkan setelah mengikuti 

kegiatan di pesantren ini ?  

Selain menggunakan pedoman wawancara tersebut, peneliti juga 

memakai tehnik wawancara bebas. Dengan kata lain, kondisi proses 

berlangsungnya wawancara adalah bebas, dan tidak hanya terpengaruh 

oleh adanya pertanyaan yang telah disiapkan. Hal ini dimaksudkan, agar 

proses wawancara dapat berkembang secara leluasa seperti terjadinya arus 

komunikasi face to face. Hasil interview ini, diusahakan mampu 

menunjang data yang terkumpul lewat observasi. Wawancara dilakukan 

dengan cara yang se-efektif mungkin, artinya dalam waktu yang relatif 
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singkat, diharapkan peneliti dapat memperoleh data atau informasi yang 

sebanyak-banyaknya. Begitu juga dengan suasananya, harus tetap relax, 

agar data diperoleh secara maksimal, obyektif dan dapat dipercaya.  

Pada tahap wawancara ini, peneliti menggunakan dua cara. Adapun 

cara tersebut ialah, dengan menggunakan catatan langsung saat 

wawancara, dan menggunakan tape recorder atau sejenis rekaman. Hal ini 

dimaksudkan, agar peneliti dapat mengecek kembali hasil wawancara yang 

telah dilakukan.  

c. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan tekhnik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuisioner. Jika wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan 

orang, maka observasi tidak terbatas pada orang tetapi juga objek-objek 

alam yang lain 10. 

Peneliti berperan sebagai instrumen penelitian, yang diharuskan 

terlibat secara langsung, dan mengamati secara mendalam, terhadap nilai-

nilai yang terkandung dalam suatu gejala, sekaligus bertindak sebagai 

pemancing dinamika gejala, untuk mengetahui keaslian gejala tersebut. 

Adapun landasan utama yang melatar belakangi penggunaan pengamatan 

pada penelitian ini, antara lain :  

                                                           
10 Ibid, h. 145 
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a) Tehnik pengamatan ini, didasarkan atas pengalaman langsung yaitu 

proses perkenalan antara peneliti dengan subyek penelitian dan 

para santri yang ada di pesantren. 

b) Pengamatan memungkinkan, peneliti mencatat peristiwa dalam 

situasi yang berkaitan dengan pengetahuan yang langsung 

diperoleh dari data yaitu dimana acara - acara tersebut 

dilaksanakan, apa temanya, berapa jumlah pesertanya, bagaimana 

gaya retorika KH. Muhammad Yunus, dan yang terpenting adalah 

apa saja pesan dan metode dakwah yang digunakan. 

c) Dengan pengamatan, diharapkan peneliti mampu memahami 

situasi yang rumit, yaitu tingkah laku peserta ketika acara 

diadakan pada saat acara berlangsung. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sumber primer penelitian karena 

dokumentasi dapat mengungkapkan bagaimana subjek mendefinisikan 

dirinya sendiri, lingkungan situasi yang dihadapi pada suatu saat, dan 

bagaimana kaitannya antara definisi-definisi diri tersebut dalam hubungan 

dengan orang-orang di sekelilingnya dengan tindakan. Data yang 

bersumber dari dokumen sebaiknya dilengkapi dengan data yang 

dilengkapi dengan wawancara dengan pihak-pihak terkait 11. 

 

                                                           
11 Dr. Dedy Mulyana.M.A, Metodologi Penelitian Kuantitatif Paradigma Baru Ilmu 

Komunikasi & Ilmu Sosial Lainnya. PT.Remaja Posdakarya, Bandung, 2001,  h. 195 
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F. Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan yang penting dan apa yang dipelajari, serta memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain 12. Pada proses analisa data 

kualitatif, pada dasarnya terletak pada penulisan dan penuturan dari apa yang 

kita pahami tentang permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Oleh 

karena pentingnya hal tersebut, untuk memudahkan proses analisa data, maka 

peneliti melakukan tahap-tahap sebagai berikut : 

1)  Merinci fokus masalah lebih mendalam. 

2)  Mencatat dan mengorganisasikan setiap data yang relevan, pada masing-

masing fokus masalah. 

3)  Mendeskripsikan setiap data yang diperoleh, dengan bahasa yang padat 

dan jelas. 

4)  Menyatakan apa yang kita mengerti secara bulat tentang sebuah masalah 

yang diteliti, terutama menggunakan bahasa kualitatif yang deskriptif. 

 

Tahapan ini dilakukan apabila data-data sudah terkumpul. Hal ini 

bertujuan untuk mempermudah dalam menganalisis data-data dan 

membandingkan data-data tersebut, sehingga diperoleh analisa yang akurat 

dan menyeluruh. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan 

                                                           
12

 Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ……..h. 248. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 

 

 

adalah analisis komparatif konstan atau analisis data dengan metode 

perbandinganm tetap. Dalam analisis data dengan pendekatan metode 

komparatif konstan, secara tetap membandingkan satu data dengan data yang 

lain, dan kemudian secara tetap membandingkan kategori satu dengan 

kategori lainnya 13. 

Dengan mempergunakan teknik analisis data perbandingan tetap, 

analisis data dalam penelitian ini ialah, dengan membandingkan data yang 

bersifat primer dengan data sekunder atau dokumen-dokumen terkait. Secara 

umum dalam metode perbandingan tetap atau komparatif konstan analisis 

datanya mencakup reduksi data, kategorisasi data, dan sintesis. 

Dalam penelitian kualitatif, teknik analisa data yang digunakan sudah 

jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Dalam hal ini peneliti akan 

melakukan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Analisa data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya dalam unit-unit, melakukan sisntesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain 14. 

 

  
                                                           

13  Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ……..h. 288 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  Dan R&D, Alfabeta, Bandung: 

2008, h. 244 
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1. Reduksi Data. 

a) Identifikasi satuan unit. Pada mulanya diidentifikasikan adanya satuan, 

yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna 

apabila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. 

b) Setelah satuan data diperoleh, langkah selanjutnya ialah memberikan 

kode pada setiap satuan data, hal ini bertujuan agar data-data yang telah 

tersusun dapat mudah ditelusuri sumber datanya atau satuannya. 

2. Kategorisasi. 

a) Menyusun kategori. Kategorisasi merupakan upaya 

mengkategorisasikan atau mengelompokan data-data kedalam 

bagian yang memiliki kesamaan. 

b) Tahap selanjutnya adalah pemberian label pada setiap kategori. 

 

3.  Sintesisasi. 

a) Mensintesiskan ialah tahapan dimana berusaha mencari kaitan antara satu 

kategori dengan kategori lainnya. 

b) Setelah itu satu kategori dengan kategori lainnya diberikan label kembali. 

 

G. Teknik Keabsahan Data. 

Salah satu syarat hasil penelitian haruslah ilmiah. Untuk menjaga 

keilmiahan tersebut, dapat dilihat dari data yang ada, karena kesalahan 

mungkin saja bisa terjadi dalam menggali data, sedangkan distorsi data bisa 

terjadi dalam peneliti sendiri dan mungkin juga terjadi pada subyek 
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penelitian. Maka untuk mengurangi atau meniadakan kesalahan data tersebut, 

peneliti perlu mengecek kembali data sebelum diproses dalam bentuk laporan 

yang disajikan. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan atau paling 

tidak kesalahan itu dapat dihilangkan seminim mungkin. Oleh karena itu, 

diadakan teknik sebagai berikut : 

a) Memperpanjang keikutsertaan 

Sebagaimana sudah dikemukakan peneliti, dalam penelitian kualitatif 

keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Oleh karena pentingnya hal tersebut, peneliti memerlukan 

perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan 

meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Pada 

tahapan ini, peneliti memperpanjang keikutsertaan selama satu bulan 

dari jadwal yang sudah ditetapkan sebelumnya. Jadi jadwal penelitian 

yang semula berlangsung selama dua bulan, diperpanjang menjadi tiga 

bulan. 

b) Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan cirri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau 

isu yang sedang dicari, kemudian memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara benar. Maka dalam ketekunan pengamatan, 

memerlukan kedalaman antara peneliti dan obyek penelitian. Pada 
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tahapan ini, Peneliti mengikuti beberapa acara Tadabur alam masuk 

ke Wono ( hutan) disana mengenal alam. 

c) Triangulasi 

Triangulasi diartikan sebagai tehnik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai tehnik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data 

yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas 

data dengan berbagai tehnik pengumpulan data dan berbagai sumber 

data 15. 

 

                                                           
15 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ……………..h. 83 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A.  Profil Pondok Pesantren  Darul Karomah dan KH Muhammad Yunus 

1. Deskripsi singkat tentang Pondok Pesantren Darul Karomah 

Pondok pesantren Darul Karomah adalah sebuah lembaga 

pendidikan Islam yang berasrama, dimana para pelajar (disebut sebagai 

santri) belajar di sini sekaligus mencari jatidiri yang tidak melanggar 

syariat islam, sekaligus tinggal di asrama yang disediakan oleh pondok 

pesantren. Pondok pesantren dipimpin oleh KH. Muhammad Yunus yang 

di resmikan departemen Agama Republik Indonesia (Depag) pada tanggal 

13 Juli 1995. Berdirinya pesantren ini pada tahun 1980an, yang dirintis 

KH. Muhammad Yunus bersama kakeknya Kiai sepuh M. Fatkhul Mubin 

(1889-1992). 

Pondok pesantren Darul Karomah Terleak di kawasan Dusun 

Tlebuk Desa Wiyu Kec. Pacet Kab Mojokerto. Awal mula berdirinya 

Pesantren ini bermula dari suasana perkampungan yang kurang baik, baik 

penduduk yang sangat sedikit mengetahui Agama dengan benar, sebelum 

berdirinya pesantren ada Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) yang 

lebih awal masuknya di Desa itu, sehingga sering terjadi kongflik 

mengenai perbedaan kepercayaan padahal dalam satu agama. Namun 

semenjak kedatangaan KH. Muhammad Yunus semua aman- aman saja, 

 

77 
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Di katan punk adalah simbol kebebasan berekspresi yang terarah 

dan para santrinya rata-rata mantan anak nakal, dan ada juga yang ke 

pondok pesantren Darul Kharomah hanya mencari Tombo (Berobat). Di 

tempat ini santri-santri (putra) dibebaskan merokok, berambut panjang, 

memakai kaos. Pondok yang bernuansa salaf ini tidak menerapkan aturan 

dan persyaratan yang terlalu formal. 

2. Beografi singkat KH. Muhammad Yunus 

KH. Muhammad Yunus, di masyarakat beliau dikenal dengan 

sebutan Gus Yunus, begitu pula para santri memanggil beliau Gus, beliau 

cucu Kiai sepuh M. Fatkhul Mubin (1889-1992) yang merintis pondok 

Pesantren Darul karomah Bersama Gus Yunus, kiai sepuh ini yang 

memberi motivasi dalam menegakkan  perjuangan para ulama‟ . Gus 

Yunus di lahirkan pada tanggal 22 Juli 1971, beliau pernah nyantri di 

Pesantren KH. Ahmad Syamsuddin yang merupakan putra kiai Istad 

Djanawi di Desa Tawar Kecamatan Gondang Kab. Mojokerto yang 

terkenal di masyarakat sebagai Ulama‟ Ahli Riyadloh.1 

Bagaikan mutiara, kedatangan KH. Muhammad Yunus ke Desa 

Wiyu mampu member sinar harapan bagi kelangsungan kehidupan 

beragama, bahkan jejak da‟wahnya masih terasa hingga saat ini, hal ini 

terbukti dengan ramainya kegiatan keagaman sebagai tanda terima kasih, 

masyarakat Desa Wiyu dan sekitarnya selalu semangat ikut partisipasi 

dalam melaksanakan haul yang di adakan oleh KH. Muhammad Yunus 

                                                           
1
 Hasil wawancara dengan  Sukiat (Alumni) pada tanggal 2 April 2011 
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untuk memperingati Kiai sepuh Fatkhul Mubin dan Sesepuh Pondok 

Pesantren Miftahul Qulub atau keluarga besar bani Istad Djanawi yang 

saat ini masih dalam asuhan KH. Ahmad Syamsuddin, beliau ini yang 

menginspirasi KH. Muhammad Yunus dalam membina pesantren. Dalam 

haul ini sebelum acara puncak beliau mengadakan khataman Al qur‟an 

yang banyak dihadiri warga di sekitar Kab. Mojokerto, biasanya di pondok 

ini mengadakannya 300 majelis khataman, sangat luar biasa antusias 

warga di sekitar dalam berpartisipasi, ini terbukti bahwa kedatangan KH. 

Muhammad Yunus mempunyai pengaruh besar di kalangan masyarakat. 

Terkadang jauh- jauh hari warga di sekitar memesan kepada 

pengurus Pesantren Darul Karomah agar rumah- rumah warga di jadikan 

tempat majelisan khataman Al qur‟an, sering dari panitia merasa 

kuwalahan, meskipun santrinya Gus Yunus ini tidak terlalu banyak namun 

bantuan dari warga di sekitar sangat luar biasa, apalagi para alumni anak 

punk di pesantren ini selalu hadir berbondong- bonding ketika Gus Yunus 

mengadakan acara seperti ini.2 Yang pasti mereka merasa dirinya bisa 

menjadi orang baik tak lain karena jasa Gus Yunus yang sangat peduli 

sama mereka, sehingga mereka bisa sembuh selayaknya orang yang 

normal, tak lain itu semata- mata karna Allah dan dari Allah yang melalui 

perantara Gus yunus. 

Sedangkan haul yang di adakan bani Istad Djanawi, dengan 

mengadakan ratusan khataman Al qur‟an yang di hadiri para penghafal Al 

                                                           
2 Hasil wawancara dengan suyono(ketua pondok) pada tanggal 4 April 2011 
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qur‟an dari seluruh Mojokerto dan sekitarnya dan pada malam harinya 

sebagai acara puncak yang di hadiri oleh ribuan pengunjung yang 

kebanyakan adalah anggota jama‟ah pengajian malam jum‟at legi yang di 

asuh KH. Ahmad Syamsudin.3 pada acara puncak ini semua ke Pondok 

Pesantren Miftahul Qulub. 

Keberadaan KH. Muhammad Yunus bukan hanya bagaikan 

mutiara yang memberi sinar kepada masyarakat Wiyu, namun bagi anak- 

anak yang pernah tersesat dalam pergaulan kini merasakan ketentraman 

ketika berda di pesantren ini, mereka banyak berlatih dan belajar akan 

makna dan hakikat kehidupan, dalam memori mereka ketika mengenang 

Gus Yunus mereka sering bilang kalao keunikan di pesantren ini yaitu 

tadzabur Alam atau warga pesantren sering menyebut melaku- melaku 

nang wono ( jalan- jalan ke hutan), Berburu, nyetrum iwak( mencari ikan)  

hasilnya tidak di jual, tapi di buat liwetan (Masak nasi) pada malam hari,  

para santri yang ikut sangat gembira karna di samping dapat ilmu banyak, 

mereka juga bisa mengenali diri mereka dengan memotivasi jiwa mereka 

yang pernah runtuh terjatuh. Mental mereka pertama ikut sangat doun 

sekali, karna diri mereka sebenarnya sangat rapuh, mereka perlu moivasi 

dalam psikis mereka, biar menjadi insane yang kokoh dalm menghadapi 

berbagai hal. Mungkin dengan cara di kenalkan alam sambil dikasih 

sedikit- sedikit ilmu agama, ini salah satu metode dakwah Gus Yunus 

dalam menangani anak Punk, disamping itu terkadang main remi bagi 

                                                           
3
 Wawancara dengan Misnan(Warga Wiyu yang aktif di pondok)  pada tanggal 14 Juni 2011 
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mereka yang sudah parah dalam artian mereka yang sudah tercandu akan 

narkoba sehingga mereka dalam berfikir mereka sudah tidak aktif seperti 

semula, mungkin dengan cara ini menjadikan mereka belajar berlatih 

menghitung atau yang di kenal dengan ilmu eksak. 

Senada dengan di atas apa yang di sampaikan oleh cak miskan dia 

mengatakan: 

Ciri khas‟e pondok‟e Gos (Gus Yunus) ora koyok pondok- pondok 
liane, kadang yo ono santri seng mari kenek pergaulan bebas, 
kadang yo kakean mendem, nyimeng, kadang maneh ono seng 
kabor teko omah gara- gara wong tuwone kakean masalah.. wes 
pokok‟e aneh- aneh, kadang aku yo heran kok onok pondok 
pesantren santri- santrine roto- roto wes rusak- rusak baru belajar 
nang pondok‟e Gos. Tapi biasane seng wes waras ngono iku 
kerasan nang pondok, kadang yoo onok seng rabi nang Wiyu kene.4 

 

Dari sini sudah kelihatan kenapa pondok ini beda dari 

pondok- pondok yang lainnya. 

 

3. Proses Anak Punk dalam Obyek Dakwah (Mad’u) 

Masyarakat awam pada umumnya melihat anak-anak punk hanya 

sebagai sampah masyarakat, generasi yang termarjinalkan dan lain 

sebagainya. hal ini akibat dari citra yang di bangun oleh media dan ulah 

dari para posser ( anak-anak yang sok berdandan ala punk ) berperilaku 

premis, dan hippies.  melakukan aksi-aksi yang sebenernya 

menghancurkan citra dari prinsip anak-anak punk itu sendiri yaitu 

kebebasan dan DIY ( do it yourself ). kenyataan yang kita terima bahwa 
                                                           

4
 Hasil wawancara dengan Misnan(Warga Wiyu yang aktif di pondok) pada tanggal 4 

April 2011 
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banyak yang terjebak dengan paradigma negatif karena mereka hanya 

mengikuti punk untuk kebutuhan budaya pamer semata. tempat pelarian 

sehingga bersembunyi di balik tirai kebebasan dan menuhankan kebebasan 

yang sebebas-bebasnya yang akhirnya merugikan orang lain dan 

masyarakat pada umumnya. sehingga menjerumuskan anak-anak punk ini 

( posser ) ke proses pengkerdilan makna dari kebebasan itu sendiri. 

penulis menyebut pesantren Punk karna penghuni pesantren ini 

hampir semua masa lalu dari santri disini anak jalanan. Dalam artian 

mereka dulu suka hura- hura dengan teman- temannya, sedangkan di mata 

masyarakat awam pada umumnya melihat anak-anak  punk hanya sebagai 

sampah masyarakat, generasi yang terpinggirkan. Padahal mereka tidak 

hanya dari keluarga miskin, bahkan ada yang dari keluarga konglomerat, 

mereka dulu mempunyai cita-cita yang sungguh luar biasa, mungkuin 

mereka korban dari tindakan kriminal yamg di pengaruhi dari lingkungan 

dan teman, akhirnya obat-obatan, minum-minuman yang bikin masadepan 

mereka hilang, bahkan sampai pembunuhan dan tindakan amoral yang 

lainnya yang sangat kejam. Dari sini mereka menyadari dengan 

masalalunya yang begitu suram, kini pertaubatan yang ada di depan dan 

penyesalan yang selalu terbayang, hanya doa dan ikhtiar wewujutkan 

runtuhnya keimanan menjadi kuat, biar hidup terasa ringan, semua ia 

lakukan hanyalah semata karna Allah Dzat seluruh alam.  

Dalam hal ini proses bina kesalehan anak punk beraneka ragam 

dan berbagai jenis permasalahan-permasalahan yang ada, di antaranya 
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ketika salah satu santri yang terkena obat-obata terlarang yang benar-

benaar ingin sembuh mereka semula di kenalkan diri sendiri, setelah itu 

mereka di alihkan perhatiannya dengan berburu ke alam,terkadang main 

poker (Remi) dikarnakan mereka kurang baik dalam berfikir, sehingga 

merekan secara tidak langsung mereka belajar mengingat, meski 

kelihatannya tidak etis namun di tengah-tengah permainan pokeran di 

selingi dengan nasehat-nasehat yang bijak, dalam hal ini seperti halnya 

teori Siti Muriah,dalam Metodologi Dakwah Kontemporer di bab II 

halaman 31. 

Sebenarnya masih banyak lagi selain nasehat-nasehat yang bijak, 

dalam permainan ini seperti halnya diskusi, ada santri senior dan santri 

junior, santri-santri ini sudah di kasih tehnik-tehnik berbicara yang tidak 

menyinggung santri yang sadang sakit mental ini, hal ini seperti metode 

diskusi yang di ungkapkan Moh. Ali Aziz, dalam Ilmu Dakwah di bab II 

halaman 45, sehingga lambat laun mereka melupakan akan obat-obatan, 

permainan ini menarik bagi mereka, namun, tidak berhenti di situ saja , 

akan tetapi bina kesalehan mereka tetap berjalan seiring berjalannya 

waktu, namun lebih menariknya mereka di ajak ke hutan tadzabur alam 

melaku-mlaku nang wono (jalan-jalan ke hutan). Itupun tehniknya sama 

dengan nasehat-nasehat yang bijak, dalam hal ini sebenarnya ada tujuan 

lain yaitu untuk memperkokoh mental mereka yang sedang terpuruk, 

mereka juga memperdalami ciptaan Allah yang begit sempurnanya, 
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bahkan mereka terkadang di ajarkan sholat yang khusuk di dalam Wono ( 

hutan). Dari sinilah terbentuknya kesalehan mereka. 

Berikut ini adalah salah satu contoh Santri yang mengenang 

masalalunya saat masih menjadi Pelajar berbuat kriminal, sebelum di 

pesantren Darul Karomah ini, dalam hal ini yang di ceritakan langsung 

tanpa basa basi oleh mantan anak punk, dia berusaha menjadikan hidupnya 

lebih produktif setelah menemukan motifasi religi di pesantren Darul 

Karomah. Kisah ini merupakan pengakuan salah satu santri di Pesantren 

Darul karomah mengenai permasalahanya, ketika saya berkunjung tak 

sengaja ngobrol-ngobrol bersama imam dan Andre, tak terasa kita ngbrol 

sampai pagi sekitar jam 02.00 an. Entah apa yang bikin kita semakin 

akrab, yang pasti kita menikmati percakapan di antara kita, sambil makan 

jenang dan wingko (makanan khas Desa). Ternyata setelah kita akrab si 

imam mengungkap masa lalu dia yang sangat pilu, ketika saya mendengar 

begitu terharu dengan masalalu yang sangat suram itu, di sekolah tingkat 

SMP saja mereka sudah heboh mengenal yang namanya sabu- sabu, tawur- 

tawuran (berkelahi), bahkan sampai pembunuhan, yang mengakibatkan dia 

di kucilkan dari keluarganya, sebelum di pesantren dia di kasih pilihan 

orang tuanya ke Pilipina atau ke Berunai, memang dari keluarga dia sangat 

terpandang dan bukan dari menengah kebawah. Tapi setelah di fikirkan 

matang-matang kalau dirinya tidak di bentengi maka nantinya tetap saja 

bertindak criminal bahkan di perkirakan lebih kejam, sehingga dia 

menyadari ingin bertaubat biar kebiasa sekarang di pesantren darul 
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karomah. Sebenarnya dia masih was- was menceritakan masalalunya, tapi 

bagaimanapun manusia semua pasti punya masalalu baik yang suram 

maupun yang membahagiakan, dengan masa lalu yang suram itu dia kini 

menemukan kedamaian dengan ke imanan.  Bagaiman perjuangan si 

imam dalam melawan hambatan dan keterbatasan masalalu yang suram. 

Sebuah kisah penuh inspirasi yang mengundang rasa terima kasih pada 

kemauan dan pengorbanan menempuh pribadi yang sangat di nantika 

orang, yaitu hidayah Allah yang sangat mahal.5 Hal inilah yang 

mengantarkan kesalehan mereka untuk menempuh kehidupan yang benar-

benar di sukai banyak orang, terutama keluarganya. 

B. Analisis Data 

1. Pesan DakwahKH. Muhammad Yunus 

Dakwah bukanlah pekerjaan yang dipikirkan dan dikerjakan 

sambil lalu saja, melainkan pekerjaan yang telah diwajibkan bagi setiap 

pengikutnya sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Kesadaran 

seorang muslim untuk melakukan dakwah tidaklah akan terwujud apabila 

tidak ada motivasi yang kuat di dalam hatinya. Sering dalam setiap 

pertemuan di Pesantren yang di adakan KH. Muhammad Yunus kepada 

para santri selalu berpesan, bahwa untuk memperkokoh diri semua 

tergantung niat kita dan aktivitas terpenting yang harus dilakukan adalah: 

Menanamkan niat, Membngun motivasi diri, memahami potensi diri pada 

para santri yang bermasalah. 

                                                           
5
 Wawancara dengan imam  (Santri) pada tanggal 25 juni 2011 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 

 

Pesan dakwah harus tetap fundamental, dan harus disampaikan 

dengan metode-metode yang bervariasi. Itulah mengapa, selain 

memperhatikan tentang pesan dakwah, umat Islam haruslah 

memperhatikan tentang metode dakwah apa yang akan dipakai dalam 

menyampaikan pesan dakwah tersebut.  

Hal inilah yang menarik minat peneliti untuk membahas dengan 

pengkajian lebih dalam, apa saja pesan dan metode dakwah KH. 

Muhammad Yunus dalam mengembangkan motivasi spiritual pada mantan 

anak nakal, Gus Yunus pernah berkata dalam hal mengenai santri-

santrinya, bagai manapun bentuk aktivitas penyampaian ajaran Islam 

kepada orang lain, dengan berbagai cara yang bijaksana, tidak menyalahi 

syariat dan bias merubah prilaku manusia yang kurang baik. Dalam hal ini 

sesuai Pesan dakwah yang di sampaikan Moh. Ali Aziz, dalam ilmu 

Dakwa di bab II halaman 21. Tidak lain KH. Muhammad Yunus dengan 

harapan, untuk mengetahui betapa pentingnya pengembangan motivasi 

spiritual pada mental anak punk, sebagai upaya menumbuhkan kesadaran 

akan indahnya kehidupan ini dalam mengemban ajaran Islam. 

a)  Pesan Dakwah tentang menanamkan niat 

Semua orang pasti mempunyai visi-misi dan niatan yang baik, 

begitu pula dengan anak punk di pesantren ini, jika mereka lekas 

sembuh dari sakitnya maka niatan yang sungguh-sungguh yang harus di 

tanamkan dalam hatinya, terlepas apakah mereka mampu merumuskan 

dan memaparkan dengan deskriptif  niat nya tersebut. Demikian penting 
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niatan yang kuat dan pentingnya visi-misi dalam kehidupan ini, kenapa 

harus di sertai dengan visi misi, karena visi adalah arah keseluruhan 

tempat kita bergerak. misi adalah tempat memaknai hidup dan 

menampilkan kebaikan (manfaat) sepenuhnya bagi umat manusia. 

Begitupula dengan santri yang benar- benar ingin sembuh dan berubah 

yang lebih baik lagi, mereka harus menanamkan niat dan visi- misi 

mereka ketika berkeinginan untuk merubah kehidupannya yang selama 

ini suram menuju kehidupan yang benar dan tentram. 

Sebagaimana yang di paparkan Pak Bos (pangilan khas di 

PPDK) alumni pondok pesantren Darul karomah di bawah ini: 

Aku bien ndablek, alhamdulilah saiki iso berubah.. 
sakmarine kenal Gos, tapi bien yoo kadang brontak kadang- 
kadang. konco- koncoku sering melbu metu penjara wes 
biasa, tapi tak peker- peker mosok ngunu- ngunu terus. 
Akhire tak niati ngolek sejatine orep iki yo‟opo. Tak- otak 
atek, lak gak matuk tak takokno nang Gus. Gos iku enak 
sabar, telaten, wong‟e… aku arang moleh bien, soale di 
gole‟i konco- koncoku, di ajak biasane, mungkin iku cobaan 
teko Allah, kuat opo ora iman iki.. Alhamdulilah berkat niat 
seng kuat karo dorongane Gos, kabeh iso tak atasi.6 
 

Dari keterangan  ini bisa di simpulkan bahwa niatan yang kuat 

akan merubah kehidupan ini menjadi hebat dan dahsyat. Gus Yunus 

menambahkan: Teringat dalam kaidah Fiqiah „„Innamal a’malu binniat’’ 

Bahwa segala sesuatu itu tergantng pada niatnya, begitu pula anak- 

anak yang mau sembuh, sangat sia- sia ketika kita berusaha dengan 

sepenuhnya, tetapi yang di bantu tidak ada niatan untuk sembuh, sangat 

Muspro ( sia- sia).7 Sungguh ironis memang, ketika kita terbentur oleh 

                                                           
6
 Hasil wawancara dengan Sukiat (Alumni ) pada tanggal 30 April 2011 

7 Wawancara dengan Gus Yunus (KH. Muhammad Yunus) pada tanggal 2 April 2011 
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kehidupan yang hina terus- terusan dan tidak ada kemauan untuk 

merubah kepada kebaikan. Banyak di antara kita kehidupan yang 

menyimpang, namun kepedulian di antara kita sangat kurang, bahkan 

hanya hinaan yang muncul dari mulut kita, dengan demikian yang akan 

membuat mereka sudah sesat dari jalan yang benar merasa beban yang 

begitu mendalam, sehingga mereka di kucilkan, di jauhi, bahkan di caci 

maki. Padahal mereka berkeinginan untuk berubah, namun mereka 

malah di jauhi. Mungkin dari cemo‟ohan masyarakat di sekitar yang 

menjadi mereka yang berutal jadi mursal, mereka yang ingin tobat jadi 

penghianat. 

Dari sinilah peranan tokoh masyarakat seperti KH. Muhammad 

Yunus sangat di nanti-nanti mereka yang membutuhkan bimbingan, 

dalam mencapai ridhonya yakni kebenaran. Dengan niatan yang kuat 

dari individu masing- masing semua bisa di atasi dengan mudah, banyak 

para alumi yang sangan merasa dirinya sngat berarti di dalam kehidupan 

masyarakat sehingga di uwong no uwong (di  Orangkan orang) dalam 

hal ini sangat jelas kalao mereka sangat berarti menjalani kehidupan ini, 

Gus Yunus sangat berjasa besar pada mereka baik penghunu maupun 

alumni Pondok pesantren Darul karomah.8 

Ditengah ketatnya persaingan dan kompetisi abad ini, hidup 

terasa semakin berat, sehingga banyak yang frustasi dan putus asa dalam 

menggapai cita. Bahkan tidak jarang dari kita, bahkan penghunu 

pesantren juga pernah bilang begitu, ketika menatap sedemikian berat 

                                                           
8 Wawancara dengan Kasbi (Warga Desa Wiyu) pada tanggal 25 Juni 2011 
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tantangan itu, mentalnya sudah jatuh (down), kalah sebelum melangkah. 

Cita dalam angannya terasa absrud, terlalu tinggi untuk digapai. Pada 

akhirnya, banyak yang mundur sebelum sempat berbuat apapun. Begitu 

pula pengalaman- pengalaman santri- santri di sini sangat begitu 

menakutkan akan masalalunya yang begitu kelam,  sehingga cita- cita 

yang akan mereka raih hilang di telan akan obat- obatan terlarang dan 

gemerlapnya dunia yang akan menghancurkan tujuan dan harapan. 

Di pesantren ini mereka menemukan jawabannya, mereka bisa 

sembuh dengan niatan mereka sendiri yang begitu kuat, sehingga Gus 

Yunus tinggal meluruskannya saja.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 

 

b) Pesan dakwah tentang Membangun motivasi diri 

Setelah menanamkan niat, manusia haruslah memilih motif yang 

baik bagi dirinya. Hal ini karena, manusia berbeda dengan binatang 

yang bisa dicambuk dan diperintah dengan paksaan. Kita adalah 

makhluk yang bergerak atas motif-motif tertentu. Motif-motif yang 

kemudian dikenal sebagai motivasi tersebut, merupakan dorongan yang 

timbul dari dalam diri kita untuk melakukan sesuatu. Bahkan, motif 

tersebut kerapkali menjadi penggerak awal setiap kali kita melakukan 

aktivitas. 

Banyak orang yang sedang termotivasi sangat mudah digerakkan 

dan diarahkan. Seperti halnya penghuni pesantren ini, apa yang di 

printahkan Gus Yunus mereka tidak ada yang bangkang, justru mereka 

sangat senang menyikapinya, hal semacam itu tidak di jadikan 

hambatan bagi mereka, justru sebaliknya mereka menganggap 

kehormatan yang luar biasa ketika di suruh Gus Yunus, apapun itu, hal 

ini seperti Interest (Minat) Tehnik  Komunikasi Persuasif di bab II 

halaman 52. Sangat luar biasa tawadhuk seorang santri terhadap 

gurunya.9 Sementara, tanpa motivasi, orang tidak akan bergerak 

melakukan sesuatu. Boleh dikata, motivasi memiliki peranan yang 

sangat vital dalam kehidupan karena merupakan penggerak awal dari 

setiap aktivitas seseorang dalam hidupnya. Karena jika salah pilih, 

seringkali motif tersebut justru membuat orang mudah drop dan 

                                                           
9 Wawancara dengan Misnan(Warga Wiyu yang aktif di pondok)  pada tanggal 30 April 

2011 
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putusasa, apabila apa yang diinginkannya tidak tercapai atau gagal. 

Sehingga, terkadang manusia menghalalkan segala cara guna mencapai 

apa yang diinginkannya, meskipun cara tersebut bertentangan dengan 

ajaran agama.   

Mereka juga di ajari memahami diri dan alam di sekitar, setelah 

membangun motivasi diri yang tepat, langkah selanjutnya yaitu, 

memahami  diri dan alam di sekitar, dari situ kita dapat belajar banyak 

mengenai kehidupan dan belajar akan ciptaan Allah yang maha 

segalanya. Tidak lain yang diharapkan dari santrinya muncul sebuah 

tindakan yang diinginkan oleh KH. Muhammad Yunus yang sangat 

serius begitu pula sebaliknya kepada para santri senior atau para 

alumni, agar mereka bias belajar banyak akan keagungan ciptaan Allah, 

hal semacam ini sesuai tehnik Komunikasi Persuasif  Action (tindakan) 

di bab II halaman 52. Masalalu memang semua orang punya, baik yang 

suram maupun yang membahagiakan, sedangkan yang di alami mereka 

yang pernah tinggal di peantren darul Karomah, mereka yang 

mempunyai masalalu yang suram, karna ada niat dan ada motivasi yang 

hebat pada diri mereka, maka memahami diri dan memahami alam di 

sekitar sangatlah membantu kesembuhan mereka, hal semacam ini yang 

di rasakan warga yang ikut serta dalam kelancaran penyembuhan anak 

punk (nakal).10  

                                                           
10

 Wawancara dengan Gus Yunus (KH. Muhammad Yunus) pada tanggal 2 April 2011 
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Berikut ini adalah salah satu contoh kisah teladan yang saya 

ceritakan diatas, seorang Pelajar yang berbuat kriminal, yang berusaha 

menjadikan hidupnya lebih produktif. Ternyata setelah kita akrab 

ternyata saya mengungkap masa lalu dia yang sangat pilu, ketika saya 

mendengar begitu terkejut, terharu dengan masalalu yang sangat suram 

itu, di sekolah tingkat SMP saja mereka sudah heboh mengenal yang 

namanya sabu- sabu, tawur- tawuran (berkelahi), bahkan sampai 

pembunuhan, yang mengakibatkan dia sekarang di pesantren darul 

karomah. Sebenarnya dia masih was- was menceritakan masalalunya, 

tapi bagaimanapun manusia semua pasti punya masalalu baik yang 

suram maupun yang membahagiakan, dengan masa lalu yang suram itu 

dia kini menemukan kedamaian dengan ke imanan(menuju kesalehan). 

Bagaiman perjuangan dalam melawan hambatan dan keterbatasan 

masalalu yang suram,dia lakukan dengan kerjakeras yang luar biasa. 

Dalam hal ini sesuai tehnik Komunikasi Persuasif Desire (keinginan) 

pada bab II halaman 52. Sebuah kisah penuh inspirasi yang 

mengundang rasa terima kasih pada kemauan dan pengorbanan 

menempuh pribadi yang sangat di nantika orang, yaitu hidayah Allah 

yang sangat mahal.11 Dari sini bisa di pahami bahwa mantan anak punk 

ini bisa memahami diri. 

                                                           
11

 Wawancara dengan imam  (Santri) pada tanggal 25 juni 2011 
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2. Metode Dan Tehnik Dakwah KH. Muhammad Yunus 

Metode dakwah seorang da‟i merupakan elemen yang 

mempunyai peranan yang sangat signifikan dalam menyampaikan pesan 

terhadap obyek dakwah. Adapun metode dakwah yang digunakan oleh 

KH. Muhammad Yunus adalah sebagai berikut : 

a) Metode dakwah bil lisan (ceramah). 

Metode ceramah merupakan salah satu metode dakwah 

yang digunakan oleh KH. Muhammad Yunus dalam menyampaikan 

pesannya, baik kepada santri maupun kepada masyarakat umum, hal 

semacam ini sesuai dengan metode dakwah bil lisan pada bab II 

halaman 33 . Begitu pula yang dilakukan KH. Muhammad Yunus baik 

di masyarakat maupun dengan para santrinya, dalam hal ini persiapan 

mental untuk berdiri dan berbicara di depan santri, menghadapi orang-

orang yang berbeda faham dan persiapan yamg menyangkut isi 

ceramah atau diskusi, hal semacam ini sesuai tehnik dakwah Moh. Ali 

Aziz  pada bab II halaman 39-40 mengenai mau’idhoh hasanah tehnik 

tadaburalam. 

Dengan demikian terungkaplah apa yang seharusnya secara 

al-haq (benar) terposisikannya sesuatu secara proporsional dalam 

penelitian ini. Dengan kata lain, model dakwah ini memiliki pengertian 

semua aktifitas dakwah yang selalu memperhatikan suasana, situasi, 

dan kondisi objek dakwah. KH. Muhammad Yunus  dan para da‟i 

dalam dakwahnya menggunakan metode yang relevan dan realistis 
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sesuai tantangan dan kebutuhan dengan memperhatikan kadar 

pemikiran dan intelektual, baik suasana psikologis, serta situasi sosial 

kultural lingkungan mad’u. namun ketika Gus Yunus menghadapi para 

santrinya yang mengalami gangguan yang tidak seperti umumnya, hal 

semacam ini sesuai tehnik dakwah pada bab II halaman 29 dan 45 

mengenai mau’idhoh hasanah. Gus Yunus selalu menggunakan simbul 

atau isyarat kepada para santri, seperti halnya santri yang terkena 

narkoba(over dosis) atau santri yang jadi pasien mempunyai penyakit 

Gila, ini harus ekstra sabar dan harus memberi perhatian melalui 

pemahaman lewat hal- hal yang mudah mereka ngerti. hal semacam ini 

sesuai tehnik komunikasi persuasif attention pada bab II halaman 51. 

Dalam menangani para santri juga sama saja, kita perlakukan dengan 

baik. 

b) Dakwah Bi al-Qudwah/bi al-hal (tindakan) 

Dakwah bil hal yang di lakukan oleh KH. Muhammad 

Yunus dalam dakwahnya di antaranya bertindak mengatasi 

permasalahan-permasalahan mantan anak Punk di pesantren Darul 

Karomah, beliau mempunyai tehnik yang unik dalam mengalihkan 

perhatian mereka, melalui tadzabur alam yang di kemas dengan 

begitu mengasikkan tentunya dengan perhatian yang lebih, 

sehingga para santri tidak terasa dirinya semakin hari semakin 

membaik baik dalam hal mental maupun sepiritual. Hal semacam 

ini sesuai tehnik komunikasi persuasif attention dan Action pada 
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bab II halaman 52. bahkan bisa dikatakan kurang lengkap oleh 

peneliti sehingga bias ditambahkan tehnik semart. 

 

Disisi lain KH. Muhammad Yunus menggunakan sistim 

Tadabur alam atau pergi ke wono (hutan) sebenanya isinya sama 

wisata religi, kebanyakan orang berfikir kalao yang namanya 

wisata religi selalu mengait- ngaitkan yang namanya Haji, padahal 

istilah haji yang berasal dari kalimat “hijjul-bayt”, ketika 

diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia, bermakna “mengunjungi 

baitullah”. Dengan istilah haji diganti menjadi tawaf, maka setiap 

muslim di Indonesia bisa melaksanakan program umrah sepanjang 

tahun, di luar program manasik haji. Adapun status umrah tersebut 

tidak menggantikan ritual haji. Umrah dan haji itu, sesungguhnya 

sama tapi tidak serupa, dan serupa tapi tidak sebangun. 

Namun hubungannya dengan anak Punk sangat jauh, akan 

tetapi anak punk (santri) di sini bil Rihlahnya hampir setiap hari 

ada yang tadzabur alam ( Berburu) selain itu nyetrum iwak 

(Mencari ikan) dengan menggunakan aliran listrik yang 

menggunakan AKI sepeda motor, hal semacam ini di lakukan 

dengan semangat dan gembira dari sini aksi Gus Yunus memulai 

meberi wejangan- wejangan (Nasehat) bagi mereka secara tidak 

langsung mereka mendapat ilmu dari Gus, dan mereka merenungi 
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sebenarnya apa yang barusan di ucapkan oleh Gus.12 Ternyata 

dakwah seperti ini sangat efektif digunakan, . Dalam hal ini sesuai 

Pesan dakwah yang di sampaikan Moh. Ali Aziz, dalam ilmu 

Dakwa di bab II halaman 21, dan sesuai tehnik dakwah pada bab II 

halaman 45. teman- teman di pesantren ini sangat senag dengan 

kegiatan seperti ini, di samping mental mereka lebih kebal dan bisa 

mengenal dan mempelajari alam tak lain itu semua untuk 

memperkebal ke imanan kepada Allah Swt.  

Sedangkan wisata religi yang di gunakan kepada 

masyarakat luas KH. Muhammad Yunus mempunyai KBIH tak 

lain yaitu di buat ibadah Umrah dan ibadah haji biasanya manasik 

Haji dilakukan hanya sekali dalam setiap tahun, yaitu disyariatkan 

pada hari 9-13 Zulhijah yang diawali dari Arafah (al-Hajj „Arafah). 

Ritual Tawaf, selain terdapat dalam komponen rukun haji dan 

tawaf, juga terdapat dalam rukun Umrah. Selain itu, masih ada 

tawaf dengan istilah lain seperti Tawaf Qudum, Tawaf Wada 18dan 

Tawaf Sunah sebagai pengganti salat sunnah tahiyatul masjid. 

Dengan itu, maka penggunaan istilah Tawaf lebih luas dari istilah 

Haji dalam rumusan rukun Islam. Di bawah ini rincian ibadah 

umroh Pondok pesantren Darul Karomah: 

 

 

                                                           
12 Wawancara dengan Trapmaji (Ketua MADIN) pada tanggal 25 Juni 2011 
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JADWAL KEBERANGKATAN UMRAH TAHUN 2011 

“DARUL KAROMAH” 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 

 

Umrah Standar ( 9 hari) 

NO Tgl. Berangkat Tgl. Kepulangan Harga 

1 24 Februari 2011 04 Maret 2011 USD 1750 

(4 pax) 

 

 

 

USD 1800 

(3 pax) 

 

 

 

USD 1850 

(2 pax) 

2 03 Maret 2011 11 Maret 2011 

3 10 Maret 2011 18 Maret 2011 

4 17 Maret 2011 25 Maret 2011 

5 24 Maret 2011 01 Maret 2011 

6 07 April 2011 15 April 2011 

7 14 April 2011 22 April 2011 

8 21 April 2011 29 April 2011 

9 28 April 2011 06 Mei 2011 

10 05 Mei 2011 13 Mei 2011 

11 19 Mei 2011 27 Mei 2011 

12 01 Juni 2011 09 Juni 2011 

13 16 Juni 2011 24 Juni 2011 USD 1850 

(4 pax) 

 

USD 1900 

(3 Pax) 

 

USD 1950 

(2 Pax) 

14 25 Juni 2011 03 Juni 2011 

15 29 Juni 2011 07 Juni 2011 

16 03 Juli 2011 11 Juni 2011 

17 14 Juli 2011 22 Juni 2011 

18 21 Juli 2011 29 Juni 2011 
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Oleh karena itu, jika dikaji maka sebenarnya pola dakwah KH. 

Muhammad Yunus sangat pas dengan beberapa metode yang ada 

dalam ilmu dakwah terutama didalam hal ini sesuai Pesan dakwah 

yang di sampaikan Moh. Ali Aziz, dalam ilmu Dakwa di bab II 

halaman 21, dan sesuai tehnik dakwah pada bab II halaman 45. 

C. Temuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian yang diambil yaitu tentang metode 

dakwahnya  KH. Muhammad Yunus , Maka peneliti menemukan fakta 

dilapangan sebagai berikut; Pertama, metode Dakwah Bil Lisan. Kedua, 

Metode dakwah Bil hal. Merujuk pada penyajian data sebelumnya, 

tahapan selanjutnya yaitu analisis data. Dalam penelitian ini, Data 

lapangan yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini dimaksud untuk 

menunjukkan data-data yang sifatnya deskriptif. Hal ini sangat perlu untuk 

mengetahui tentang Metode dakwah yang disampaikan oleh KH. 

Muhammad Yunus Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban secara 

akademis dalam penelitian ini perlu untuk merelevansikan temuan data di 

lapangan dengan teori yang di generalisasikan. 

Pesan Dakwah di kalangan anak Punk yang digunakan oleh KH. 

Muhammad Yunus dikelompokkan menjadi 3 yaitu: 

a) Menanamkan niat 

Niat yang tulus dalam menggapai apa yang di inginkan dalah 

merupakann anjura yang pertama dalam tindakan kita yang paling 

utama, dalam kaidah Fiqiah „„Innamal a’malu binniat’’ Bahwa segala 
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sesuatu itu tergantng pada niatnya, dan semua orang pasti mempunyai 

impian yang di realisasikan dengan visi-misi dan niatan yang baik, 

terlepas apakah mereka mampu merumuskan dan memaparkan dengan 

deskriptif  niat nya tersebut. Demikian penting niatan yang kuat dan 

pentingnya visi-misi dalam kehidupan ini, kenapa harus di sertai 

dengan visi misi, karena visi adalah arah keseluruhan tempat kita 

bergerak. misi adalah tempat memaknai hidup dan menampilkan 

kebaikan (manfaat) sepenuhnya bagi umat manusia.  

Begitupula dengan santri yang benar- benar ingin sembuh dan 

berubah yang lebih baik lagi, mereka harus menanamkan niat dan visi- 

misi mereka ketika berkeinginan untuk merubah kehidupannya yang 

selama ini suram menuju kehidupan yang benar dan tentram.  Memang 

ditengah ketatnya persaingan dan kompetisi abad ini, hidup terasa 

semakin berat, sehingga banyak yang frustasi dan putus asa dalam 

menggapai cita, seperti halnya teman- teman di pondok pesantren ini. 

Bahkan tidak jarang dari kita dan lingkungan di sekitarkita dengan 

dunia yang jauh dari harapan, bahkan penghunu pesantren juga pernah 

bilang begitu, ketika menatap sedemikian berat tantangan itu, 

mentalnya sudah jatuh (down), kalah sebelum melangkah. Cita dalam 

angannya terasa absrud, terlalu tinggi untuk digapai. Pada akhirnya, 

banyak yang mundur sebelum sempat berbuat apapun. Banyak juga 

hikmah yang dapat kita ambil dari pengalaman- pengalaman santri di 

sini meskipun kelihatannya sangat begitu menakutkan akan 

masalalunya yang begitu kelam, tapi sngat indah bila dirasakan setelah 
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mereka menemkan keimanan, mereka dulunya juga sangat mengeluh 

dengan masalalunya, seakan-akan cita-cita yang akan mereka raih 

hilang di telan akan obat- obatan terlarang dan gemerlapnya dunia yang 

akan menghancurkan tujuan dan harapan. 

 Kini mereka lebih bisa menikmati kehidupan yang akan datang 

tak lain semua dengan ke imanan, mereka lebih memilih membersihkan 

jiwa mereka dari pada raga, meskipun pesantren Darul Karomah 

terkenal dengan kesalafannya. Namun parasantri tidak merasakuper 

dengan kehidupannya, bahkan di luar pondok KH. Muhammad Yunus 

mempunyai Kapontren ,KBIH ,Bus buat Rihlah/ ziarah, tapi yang 

mengelola bukan para santri, semua itu jauh dari pesantren Darul 

Karomah. Tujuan Gus Yunus Tak lain biar para santri yang ada 

pesantren lebih terfokus dengan niatan semulanya, kalau ke imanannya 

santri sudah kuat, tidak mudah goyang maka mereka boleh ikut gabung, 

buktinya banyak alumni yang di bolehkan. 

b) Membngun motivasi diri 

Setelah mereka menanamkan niat, santri yang ingin lekas 

sembuh haruslah mereka memilih motif yang baik bagi dirinya untuk 

menggapai yang terbaik. Hal ini karena, manusia berbeda dengan 

binatang yang bisa dicambuk dan diperintah dengan paksaan. Kita 

adalah makhluk yang bergerak atas motif-motif tertentu. Motif-motif 

yang kemudian dikenal sebagai motivasi tersebut, merupakan dorongan 

yang timbul dari dalam diri kita untuk melakukan sesuatu. Bahkan, 
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motif tersebut kerapkali menjadi penggerak awal setiap kali kita 

melakukan aktivitas dalam niatan membersihkan diri dan menggapai 

ridho illahi. 

c) Memahami diri dan Alam 

Setelah membangun motivasi diri yang tepat, langkah 

selanjutnya yaitu, memahami  diri dan alam di sekitar, dengan begitu 

mereka bisa bikin masalalunya sebagai acuan untuk meraih kehidupan 

yang sangat membahagiakan, tentunya dengan ke imanan yan sangat 

di dambakan setiap orang. Masalalu memang semua orang punya, 

baik yang suram maupun yang membahagiakan, dengan ketiga- 

tiganya di atas mereka bisa memenuhu harapan apa yang di inginkan. 

Metode dakwah di kalangan anak Punk yang digunakan oleh KH. 

Muhammad Yunus dikelompokkan menjadi 2 yaitu: 

 

a) Metode dakwah bil lisan (ceramah). 

Metode ceramah merupakan salah satu metode dakwah 

yang digunakan oleh KH. Muhammad Yunus dalam 

menyampaikan pesannya. Baik di mimbar, dampar dan di 

hutan. Dengan begitu metode dakwah Gus Yunus bisa dilihat 

kalau dakwahnya bisa menyesuaikan dengan social 

masyarakat yang di sekitarnya. 

Mimbar : dalam hal ini Gus Yunus sering dari masjid 

ke masjid, kalau dari rumah ke rumah di lihat dulu, bukannya 
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pilih- pilih namun hal semacam itu yang di ajarkan Guru 

Makrifat‟ beliau, kalau bukan undangan dari kerabat dekat- 

dekat situ atau santri beliau tidak mau, mungkin karna 

kemakrifatannya yang bikin demikian. 

Dampar: sambil duduk- duduk Gus Yunus sambil 

menerangkan isi kitab kepada para santri, bahkan di dalam 

rutinan ibu- ibu dan masyarakat disekitar beliau mau kalau 

kegiatannya ngaji kitap begitu, biasanya sering setelah selesai 

mengaji di adakan diskusi, Tanya jawab. Begitu pula denga 

para santri di pesantren, apa lagi dengan mereka yang butuh 

perhatian lebih, mereka selalu di awasi secara intensif. 

Hutan : begitu pula di hutan ketika berburu, KH. 

Muhammad Yunus selalu member kata-kata yang bisa di 

jadikan inspirasi dan motifasi dalam kehidupan, di dalam 

hutan mereka sebenarnya di latih akan ke imanan mereka, 

dan belajar dengan alam di sekitar yang sangat banyak akan 

ke ilmuan. 

Metode ceramah yang pasti dapat didefinisikan sebagai 

suatu metode yang dilakukan dengan maksud untuk 

menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian dan 

penjelasan tentang sesuatu kepada pendengar dengan 

menggunakan lisan. Begitu pula yang dilakukan KH. 
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Muhammad Yunus baik di masyarakat maupun dengan para 

santrinya.   

b) Dakwah bil Hal 

Dakwah bil hal yang di lakukan oleh KH. 

Muhammad Yunus dalam dakwahnya di antaranya bertindak 

mengatasi permasalahan-permasalahan mantan anak Punk di 

pesantren Darul Karomah, beliau mempunyai tehnik yang 

unik dalam mengalihkan perhatian mereka, melalui tadzabur 

alam yang di kemas dengan begitu mengasikkan tentunya 

dengan perhatian yang lebih, sehingga para santri tidak terasa 

dirinya semakin hari semakin membaik baik dalam hal 

mental maupun sepiritual. Hal semacam ini sesuai tehnik 

komunikasi persuasif attention dan Action pada bab II 

halaman 52. bahkan bisa dikatakan kurang lengkap oleh 

peneliti sehingga bias ditambahkan tehnik semart. 

, Namun hubungannya dengan anak Punk sangat jauh, 

akan tetapi anak punk (santri) di sini bil halnya hampir setiap 

hari dikemas dengan sebutan tadabur alam (berburu kehutan, 

cari ikan di sungai), tujuannya disitu hanya untuk 

memperkokoh parasantri terutama dalam hal ke taukhit 

mereka, dan melatih mental mereka yang pernah jatuh. 

Sedangka di masyarakat kita kebanyakan orang berfikir kalao 

yang namanya wisata religi selalu mengait- ngaitkan yang 
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namanya Haji, padahal istilah haji yang berasal dari kalimat 

“hijjul-bayt”, ketika diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia, 

bermakna “mengunjungi baitullah”. Dengan istilah haji 

diganti menjadi tawaf, maka setiap muslim di Indonesia bisa 

melaksanakan program umrah sepanjang tahun, di luar 

program manasik haji. Adapun status umrah tersebut tidak 

menggantikan ritual haji. Umrah dan haji itu, sesungguhnya 

sama tapi tidak serupa, dan serupa tapi tidak sebangun. 

Dalam hal ini KH. Muhammad Yunus juga punya KBIH 

Darul Karomah buat masyarakat sekitar. 

 

 

NO 

 

Jenis Metode Dakwah 

 

Bukti Otentik Dakwah KH. Muhammad 

Yunus 

 

 

 

1 

 

Bil Lisan ( Hikmah, 

Mauidah Hasanah, 

Mujadalah) 

 Berceramah dari mimbar ke mimbar, 

dampar ke dampar 

 Memberi suntikan / motivasi rohani bagi 

santri dengan berdiskusi 

 Menanamkan ketauhitan bagi para santri 

 

2 

 

Bil Hal (Wisata religi, 

tadabur alam) 

 Mempunyai KBIH  yang di beri nama 

Darul Karomah dengan membayar se 

minimal mungkin buat masyarakat di 
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sekitar. 

 Tadzabur alam (Wisata ke hutan) memper 

kokoh memtal dan ke imanan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Pesan dan metode dakwah melalui pengembangan motivasi anak 

punk. Pesan Dakwah : 

 Menanamkan niat 

 Membangun motivasi diri 

 Memahami diri dan Alam 

Metode Dakwah KH. Muhammad Yunus. 

Mauidhotul Khasanah Tehnik tadhabbur Alam. 

B. SARAN 

Setelah menemukan beberapa hasil penelitian tentang Dakwah Motivatif  

Bina Kesalehan Anak Punk (Studi Metode KH Muhammad Yunus dalam 

membangkitkan anak Punk di Pondok Darul Karomah Dusun Telebuk 

Desa Wiyu Kecamatan Pacet Kab. Mojokerto). sub bab selanjutnya yaitu 

saran. Adapun saran sebagai bahan referensi ke depan bagi KH. 

Muhammad Yunus selaku pengasuh pondok pesantren Darul Karomah. 

1. Saran buat KH. Muhammad Yunus, Putra-putri dan Alumni 

a. Untuk pengembangan pondok pesantren Darul Karomah, khususnya 

putra-putri dan alumni didikan  KH. Muhammad Yunus sudah 

saatnya mengembangkan metode yang lebih adaptable dan aplikatif 

sesuai dengan perkembangan zaman. 
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b. Didalam pesantren Diadakan program-program baru yang lebih 

variatif dalam segala bidang kegiatan di pesantren. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Diharapkan para peneliti, yang meneliti penelitian ini 

selanjutnya supaya menggali lebih dalam lagi tentang pesan dakwah 

yang disampaikan oleh KH. Muhammad Yunus. 
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